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ABSTRACT 
 
Chinia Martalia (151221076). Emotional Control in Lupus Sufferers at the 
Surakarta Tittari Foundation. The Faculty of Ushuluddin and Da’wah IAIN 
Surakarta. 
Every human being wants to live a healthy and happy life, but with how 
Lupus emerge in a person, it makes the sufferer become down, stressed, and the 
emergence of negative emotions. The emotions themselves will also affect odapus 
health. Therefore, it is necessary to have emotional control over Lupus. The 
Surakarta Tittari Foundation is a foundation that treats Lupus Sufferer and has 
various counseling programs. The purpose of this study was to find out how 
Lupus sufferers control their emotions at the Surakarta Tittari Foundation. 
This type of research is descriptive qualitative, in which the researcher 
explains and describes the findings. The subjects in this study were odapus at the 
Surakarta Tittari Foundation. The data collection techniques used observation, 
interviewers, and documentation. The data analysis method used in this study 
were data collection, data reduction, data presentation, and concluding. The 
validity of the data used is source triangulation. 
The results of this study are in controlling the emotions, odapus can 
manage their emotions in their particular ways, following their abilities. The 
odapus in controlling their emotions use different ways, some are controlling their 
emotions by crying, and other reading books, reading the Qur’an, praying, self-
talk, and attending the counseling activities. This done to manage their emotions 
so that odapus can control motions well. Emotional stress, besides being one of 
the causes of Lupus emergence, also affect odapus health. Therefore, the severity 
of  Lupus does not affect emotions, but emotions that affect odapus pain. 
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ABSTRAK 
 
Chinia Martalia (151221076). Pengendalian Emosi Pada Penderita Lupus 
Di Yayasan Tittari Surakarta. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Setiap manusia ingin hidup dengan sehat dan bahagia, namun dengan 
munculnya sakit lupus pada diri seseorang membuat penderitanya menjadi down, 
stress, dan munculnya emosi-emosi negatif. Emosi itu sendiri juga akan 
berpengaruh terhadap kesehatan odapus. Oleh karena itu perlu adanya 
pengendalian emosi terhadap odapus. Yayasan Tittari Surakarta merupakan 
yayasan yang menangani para penderita lupus dan memiliki berbagai macam 
program konseling. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
cara penderita lupus mengendalikan emosinya di yayasan Titari Surakarta. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana penenliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah para odapus di yayasan Tittari Surakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. 
Hasil dari penelitian ini adalah dalam mengendalikanemosi para 
odapusmemilikikemampuanuntukmengendalikanemosinyadengancaramasing-
masingsesuaidengankemampuan yang dimiliki. Para odapus dalam 
mengendalikan emosinya menggunakan berbagai cara, ada yang mengendalikan 
emosinya dengan cara menangis, ada juga yang membaca buku, membaca al-
quran, berdoa, self talk (berbicara pada diri sendiri), dan mengikuti kegiatan 
konseling. Hal tersebut dilakukan untuk mengelola emosinya agar odapus mampu 
mengendalikan emosi dengan baik. Tekanan emosional selain menjadi salah satu 
penyebab munculnya lupus ternyata juga mempengaruhi kesehatan odapus. Jadi 
tingkat keparahan sakit lupus tidak mempengaruhi emosi, namun emosi yang 
yang mempengaruhi sakit odapus.  
 
 
Kata Kunci    : Pengendalian emosi, lupus, odapus. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk hidup memiliki perjalanan hidup sendiri, dan 
melewati banyak hal selama hidup di dunia. Kehidupan selalu memberikan 
banyak pelajaran yang bermakna dari berbagai hal yang dialami, entah 
kebahagiaan, kesedihan, kesakitan, kenikmatan ataupun kesehatan yang telah 
diberikan oleh Tuhan kepada setiap manusia. Manusia selalu dituntut untuk 
berjuang dalam setiap kehidupannya untuk menghadapi semua masalah dalam 
hidupnya.  
Setiap manusia ingin memiliki hidup yang sehat, baik sehat secara fisik 
maupun psikis. Kesehatan fisik tentu sangat menunjang seseorang untuk 
melakukan aktifitas apapun yang ia kehendaki. Karena hal tersebut, kesehatan 
fisik sangatlah penting bagi setiap manusia dan sangat dibutuhkan. Namun 
tidak setiap manusia memiliki fisik yang sehat seperti yang ia harapkan, ada 
beberapa penyakit yang dapat menyerang kesehatan tubuh manusia, ada 
banyak macam dan jenisnya. Salah satunya adalah lupus. 
Lupus merupakan penyakit yang menyerang seluruh organ tubuh mulai 
dari ujung kaki hingga ujung rambut, yang disebabkan oleh penurunan 
kekebalan tubuh manusia, dan lebih dikenal penyakit sebagai autoimun 
(Roviati, 2012: 2). Penyakit lupus itu sendiri merupakan penyakit autoimun 
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yang dapat menyerang berbagai organ tubuh. Artinya sistem imun 
didalam tubuh yang biasanya membentuk protein yang disebut antibodi, yang 
berfungsi untuk melindungi tubuh dari kuman penyakit yang masuk, malah 
menyerang tubuh sendiri. Antibodi ini ibarat tentara yang bertugas menyerang 
musuh yang masuk kedalam tubuh, seperti virus, bakteri ataupun benda asing. 
Musuh ini disebut antigen. Pada penyakit lupus, sistem imun didalam penderita 
tidak dapat mengenali ataupun membedakan dengan baik musuh yang berasal 
dari luar atau sel dirinya sendiri. Oleh karena itu jika terjadi peperangan, justru 
antibodi menyerang sel tubuhnya sendiri (Hamijoyo dan Navarra, 2017). 
Penderita lupus biasanya disebut dengan odapus (orang dengan lupus). 
Para odapus dapat mengalami gangguan mental emosional seperti kecemasan, 
menjadi sensitif dan cepat tersinggung, depresi dan berputus asa. Hal tersebut 
merupakan hal yang wajar dan biasa terjadi pada seseorang yang didiagnosis 
terkena lupus. Selain itu, banyak odapus yang tidak siap menerima 
keadaannya, menolak bahwa ia menderita penyakit lupus (Indriyati, 2018: 4). 
Setiap odapus memiliki masalah tersendiri dalam menghadapi lupus, 
meskipun masalahnya sama yaitu terkait gangguan psikologis namun setiap 
odapus memiliki mental yang berbeda-beda sehingga mereka juga punya cara 
tersendiri dalam menghadapi penyakit lupusnya itu. Ada yang belum bisa 
menerima keadaan sehingga stress dan terlalu berlarut-larut sedihnya, ada juga 
yang sudah bisa menerima keadaan dirinya namun keluarga dan lingkungan 
sekitarnya belum bisa menerima keadaannya sehingga ia juga bisa mengalami 
tekanan batin, minder, stress, dan bahkan bisa depresi.   
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Hasil wawancara penulis dengan ketua yayasan Tittari Surakarta yang 
dilakukan pada tanggal 4 April 2019, menyebutkan bahwa setiap odapus 
memiliki masalah yang berbeda-beda, meskipun secara garis besar masalah 
yang dihadapinya adalah dampak psikologis dari penyakitnya. Ada yang belum 
bisa berdamai dengan dirinya sendiri, ada juga yang keluarganya belum bisa 
menerima keadaan dirinya sehingga ia merasa tak dianggap dan kurang 
dukungan dari keluarga, ada juga yang merasa kurang diterima dilingkungan 
kerjanya dan bahkan banyak yang belum paham mengenai penyakit lupus 
sehingga pemahaman terdapat odapus ini sangat minim dan mengakibatkan 
odapus merasa kurang mendapat dukungan dari lingkungan kerjanya, dan 
bahkan ada juga keluarganya sudah mau menerima odapus ini namun lambat 
laun keluarganya tidak memberikan dukungan terhadapnya, dan masih banyak 
lagi.  
Wawancara kedua dilaksanakan pada tanggal 6 April 2019 dengan salah 
satu odapus yang merupakan anggota dari yayasan Tittari Surakarta. Beliau 
mengatakan bahwa menjadi seorang odapus tidaklah mudah, banyak cobaan 
yang dihadapi. Lupus merupakan penyakit yang harus dijadikan kawan, bukan 
penyakit yang dilawan, lupus harus bisa berkawan dengan tubuh. Selain itu 
odapus juga harus bisa berdamai dengan dirinya sendiri, karena penyakit lupus 
ini sangat membingungkan, dan para odapus harus pandai-pandai dalam 
memahami penyakit ini, dan harus bisa mengendalikan emosi. Karena saat 
terlalu bahagia, marah, kecewa penyakit lupus ini bisa kambuh dan membuat 
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para odapus menjadi drop. Oleh karena itu para odapus harus pandai pandai 
dalam mengendalikan emosinya. 
Emosi adalah keadaan yang ditimbulkan oleh situasi tertentu, dan emosi 
cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah atau 
menyingkiri terhadap sesuatu, dan perilaku tersebut pada umumnya disertai 
adanya ekspresi kejasmanian, sehingga orang lain dapat mengetahui bahwa 
seseorang sedang mengalami emosi (Walgito, 2004: 209). 
 Emosi menurut Mashar (2011:16) dapat dikatakan sebagai kondisi 
interpersonal, seperti perasaan, keadaan tertentu, atau aktivis motor. Unit-unit 
emosi dapat dibedakan berdasarkan tingkatan kompleksitas yang terbentuk, 
berupa perasaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, komponen 
ekspresi wajah individu, dan suatu penggerak tertentu.   
Pengendalian emosi sangat penting dalam kehidupan manusia, khususnya 
untuk mereduksi ketegangan yang timbul akibat emosi yang memuncak. Emosi 
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan hormonal didalam tubuh, dan 
memunculkan ketegangan psikis terutama pada emosi-emosi negatif. 
(Nadhiroh, 2015: 56). 
Menurut Hurlock 1978 (dalam Munawaroh) pengendalian emosi adalah 
mengarahkan energi emosi kesaluran ekspresi yang bermanfaat dan dapat 
diterima secara sosial. Apabila orang mengendalikan ekspresi yang tampak, 
mereka juga berusaha mengalihkan energi yang ditimbulkan oleh tubuh mereka 
menjadi persiapan untuk bertindak kearah pola perilaku yang bermanfaat dapat 
diterima secara sosial. 
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Yayasan Tittari memiliki beberapa program konseling, dalam proses 
konseling ini bertujuan agar para odapus bisa saling sharing dan memotivasi 
satu sama lain, sehingga mampu menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi 
dan mampu meningkatkan pengendalian emosi dengan baik. Berdasarkan 
uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai pengendalian 
emosi penderita lupus di yayasan Tittari. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subyek penelitian dari Yayasan 
Tittari Surakarta, dari sekian banyak odapus yang ada di yayasan peneliti 
mengambil 3 odapus untuk dijadikan subyek dalam penelitian. Ketiga odapus 
tersebut dipilihkan oleh ketua yayasan karena beberapa alasan dan 
pertimbangan. Ketiga odapus tersebut adalah odapus Angger, odapus Cucu, 
dan odapus Rossi. Ketua yayasan memilih ketiga odapus tersebut dikarenakan 
beberapa faktor, antara lain : ketiga odapus odapus tersebut menderita sakit 
lupus dalam jangka waktu yang berbeda-beda, odapus Cucu menderita sakit 
lupus sudah 8 tahun, odapus Angger sudah 14 tahun, dan odapus Rossi 4 tahun. 
Menurut ketua yayasan hal tersebut menyebabkan kemampuan pengendalian 
emosi yang berbeda-beda dan cara pengendalian yang berbeda. Ketiga odapus 
tersebut juga memiliki usia yang berbeda dan status yang berbeda (ada yang 
masih single, sudah berumah tangga, dan single parent) sehingga dalam 
pengendalian emosi juga berbeda. 
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B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka ada beberapa permasalahan 
yang dapat diidentifikasi di antaranya : 
1. Penderita lupus mengalami gangguan mental emosional, seperti kecemasan, 
menjadi lebih sensitif, cepat tersinggung, depresi dan berputus asa. 
2. Penderita tidak percaya diri akan keadaan fisiknya dan penerimaan dirinya 
kurang sehingga berpengaruh terhadap emosinya. 
3. Sebagian dari penderita lupus kurang mendapat dukungan dari lingkungan 
keluarga dan sekitarnya sehingga mengakibatkan emosi sedih yang 
berlebihan bahkan stress dan berpengaruh terhadap keadaan fisiknya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka dalam 
penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari melebarnya dari 
pokok permasalahan yang ada dan penelitian yang ada menjadi lebih terarah 
dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada 
bagaimana cara penderita lupus mengendalikan emosi dirinya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan 
masalah yang akan dibahas adalah bagaimana cara penderita lupus 
mengendalikan emosinya.  
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana cara penderita lupus untuk mengendalikan 
emosinya. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang 
Bimbingan dan Konseling Islam, terutama tentang konseling bagi odapus 
dalam pengendalian emosi yang dapat diterapkan ditempat lain.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Yayasan Tittari 
Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan konseling terhadap 
penderita lupus. 
b. Bagi para Konselor 
Sebagai bahan masukan dan umpan balik khususnya dalam pelaksanaan 
konseling terhadap odapus. 
c. Bagi Pemerintah 
Sebagai masukan untuk lebih memperhatikan para odapus agar lebih 
terjamin kesejahteraam hidupnya yang terkait dengan pengobatan para 
odapus. 
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d. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Sebagai dasar acuan dan masukan untuk penelitian berikutnya yang 
memiliki permasalahan yang sama secara lebih mendalam.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengendalian Emosi 
a. Pengertian Emosi 
Emosi adalah suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu 
keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk 
bertindak (Goleman, 2006: 413). 
Menurut Carole Wade dan Carol Tavris (2007: 196) emosi adalah 
suatu stimulan yang melibatkan perubahan pada tubuh dan wajah, 
aktivitas pada otak, penilaian kognitif, perasaan subyektif, dan 
kecenderungan melakukan suatu tindakan yang dibentuk seluruhnya oleh 
peraturan-peraturan yang terdapat disuatu budaya. 
Emosi juga diartikan sebagai suatu konsep yang sangat majemuk 
sehingga tidak dapat satupun definisi yang diterima secara universal. 
Emosi sebagai reaksi penilaian (positif atau negatif) yang kompleks dari 
sistem saraf seseorang terhadap rangsangan dari luar atau dari dalam diri 
sendiri (Sarwono, 2010: 124-125). 
Sedangkan menurut Baharuddin (2009: 55) emosi adalah suatu 
pengalaman yang sadar mempengaruhi kegiatan jasmani dan afektif 
(meliputi unsur-unsur perasaan) yang mengikuti keadaan-keadaan 
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fisiologis dan mental yang muncul dan penyesuaian batiniah dan 
yang mengekspresikan dirinya dalam tingkah laku yang tampak. 
Emosi adalah perasaan subjektif individu yang sering berkaitan 
dengan ekspresi raut muka ataupun gerak tubuh dan mengandung 
perasaan yang membangkitkan ataupun memotivasi dalam diri individu. 
Emosi adalah pola perubahan individu yang kompleks dan menyangkut 
pembangkitan fisiologis, perasaan subjektif, proses kognitif, dan reaksi 
tingkah laku seseorang (Jaenudin, 2012: 194). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa emosi 
adalah suatu stimulan yang mempengaruhi atau mengakibatkan 
perubahan pada perasaan, pikiran, dan jasmani yang di tunjukkan melalui 
perubahan tingkah laku dan ekspresi. Emosi tidak selalu menajdi sesuatu 
yang buruk, emosi dapat bermacam-macam dan bahkan bisa membawa 
kearah yang lebih positif. 
 
b. Ciri-Ciri Emosi 
Menurut Yusuf (2001: 116) emosi memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Lebih bersifat subyektif dari pada peristiwa psikologi lainnya, seperti 
pengamatan berpikir 
2) Bersifat fluktuatif (tidak tetap) 
3) Banyak bersangkut paut dengan peristiwa pengenalan panca indera  
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c. Macam-Macam Emosi 
Menurut Goleman (2007: 411) ada beberapa macam emosi, antara 
lain: 
1) Amarah : beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal 
hati, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, dan 
barang kali yang paling hebta, tindak kekerasan, dan kebencian 
patologis. 
2) Kesedihan : sedih, pedih, muram, suram, melankolis, mengasihi diri, 
putus asa, ditolak, depresi berat. 
3) Rasa takut : cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut 
sekali, khawatir, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, phobia, dan 
panik. 
4) Kenikmatan : bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur, 
bangga. Kenikmatan secara indrawi seperti takjub, rasa terpesona, rasa 
puas, rasa terpenuhi, kegirangan yang luar biasa, senang, senang 
sekali. 
5) Cinta : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 
dekat, bakti, hormat, dan kasmaran, dan kasih. 
6) Terkejut : terkesiap, terkejut, takjub, terpana. 
7) Jengkel : hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah. 
8) Malu : rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati 
hancur lebur. 
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Sedangkan menurut Yusuf (2001: 117), emosi dapat dikelompokkan 
kedalam dua bagian yaitu : 
1) Emosi sensoris, yaitu emosi yang ditimbulkan oleh rangsangan dari 
luar tubuh, seperti : rasa dingin, manis, sakit, lelah, kenyang, dan 
lapar. 
2) Emosi psikis, yaitu emosi yang mempunyai alasan-alasan kejiwaan. 
Yang termasuk emosi ini di antaranya : 
a) Perasaan intelektual, yaitu yang mempunyai sangkut paut dengan 
ruang lingkup kebenaran. Perasaan ini diwujudkan dalam bentuk : 
rasa yakin dan tidak yakin terhadap suatu karya ilmiah, rasa 
gembira karena mendapat suatu kebenaran, rasa puas karena dapat 
menyelesaikan persolan-persoalan ilmiah yang harus dipecahkan 
b) Perasaan sosial, yaitu perasaan yang menyangkut hubungan dengan 
orang lain, baik bersifat perorangan maupun kelompok. Wujud 
perasaan ini seperti rasa solidaritas, persaudaraan, simpati, kasih 
sayang 
c) Perasaan susila, yaitu perasaan yang berhubungan dengan nilai-
nilai baik dan buruk atau etika (moral). Contohnya rasa tanggung 
jawab, rasa bersalah apabila melanggar norma, rasa tenteram dalam 
menaati norma 
d) Perasaan keindahan, yaitu perasaan yang berkaitan erat dengan 
keindahan dari sesuatu, baik bersifat kebendaan maupun 
kerohanian 
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e) Perasaan ketuhanan, salah satu kelebihan bagi manusia sebagai 
makhluk Tuhan, dianugerahi fitrah (kemampuan atau perasaan) 
untuk mengenal Tuhannya. 
 
d. Pengertian Pengendalian Emosi 
Pengendalian emosi adalah suatu bentuk usaha penekanan reaksi 
terhadap suatu rangsangan yang menimbulkan emosi, dan bisa 
mengarahkan energi emosi tersebut ke suatu bentuk ekspresi yang 
bermanfaat bagi perkembangan potensinya (Priatmoko: 2011: 21). 
Pengendalian emosi sangatlah penting dalam kehidupan manusia, 
khususnya untuk mereduksi ketegangan yang timbul akibat emosi yang 
memuncak. Emosi ini menyebabkan ketidakseimbangan hormonal 
didalam tubuh, dan memunculkan ketegangan psikis, terutama pada 
emosi-emosi negatif (Hude, 2006: 256). 
 
e. Ciri-Ciri Pengendalian Emosi yang baik 
Pengendalian emosi merupakan pengaturan emosi yang dilakukan 
secara sengaja yang memungkinkan individu untuk menampilkan 
perilaku yang serasi, baik didalam maupun dengan dunia luar. Menurut 
Yusuf (2001: 114), terdapat ciri-ciri dalam mengelola maupun 
mengendalikan emosi yaitu :  
1) Mampu mengendalikan amarah secara lebih baik 
2) Mampu mengungkapkan amarah dengan tanpa berkelahi 
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3) Dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri sendiri 
maupun orang lain 
4) Memiliki perasaan positif terhadap diri sendiri dan orang lain 
5) Memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan jiwa (stress) 
6) Dapat mengurangi perasaan kesepian dan cemas dalam pergaulan. 
 
2. Lupus 
a. Pengertian Lupus 
Istilah lupus berasal dari bahasa latin yang berarti anjing hutan atau 
serigala. Dalam bahasa latin kata erythematosus berarti kemerah-
merahan. Pada saat itu, penyakit kulit kemerahan disekitar hidung dan 
pipi diperkirakan karena gigitan anjing hutan. Oleh karena itu, penyakit 
ini disebut lupus. Dalam istilah kedokteran lupus dikenal dengan sebutan 
systemic lupus erythematosus (Savitri, 2005: 17).  
Systemic lupus erythematosus adalah gangguan autoimun 
multisistem kronis yang ditandai dengan berkembangnya auto antibodi 
dan kompleks imun dalam berbagai manifestasi klinis dan 
kerusakanjaringan (Krisnamurthy dan Mahadewa, 2011: 1).  
Pada manusia normal, sistem kekebalan tubuh biasanya akan 
membuat antibodi yang fungsinya melindungi tubuh dari berbagai 
macam serangan virus, kuman, bakteri, maupun benda asing lainnya 
(antigens). Namun pada penyakit autoimmune seperti lupus, sistem 
kekebalan tubuh kehilangan kemampuan melihat perbedaan antara 
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substansi asing dengan sel maupun jaringan tubuhnya sendiri. Pada 
lupus, produksi antibodi yang seharusnya normal menjadi berlebihan. 
Akibatnya, antibodi ini tidak lagi berfungsi untuk menyerang virus, 
kuman, ataupun bakteri yang ada ditubuh, tetapi justru menyerang sistem 
kekebalan sel dan jaringan tubuhnya sendiri (Savitri, 2005: 21). 
 
b. Pemicu Kambuhnya Lupus 
Menurut Savitri (2005: 41-43) ada beberapa pemicu kambuhnya 
lupus, antara lain : 
1) Stress 
Gangguan ini merupakan pemicu aktifnya lupus. Odapus seperti 
berada disebuah lingkaran. Ia sakit karena stress. Di sisi lain lupus 
merupakan penyakit kronik yang menyebabkan stress. 
2) Kehamilan 
Pada beberapa wanita gejala awal dan tanda-tanda lupus terjadi 
selama masa kehamilan. Pada wanita lain, justru muncul saat terjadi 
kehamilan. Bahkan ada yang terjadi saat melahirkan atau setelah 
melahirkan, namun tidak selalu demikian. 
3) Pemakaian obat tertentu 
Obat-obatan yang digunakan untuk suatu penyakit bisa menyebabkan 
timbulnya gejala lupus.  
4) Terkena sinar matahari secara langsung 
5) Rasa lelah berlebihan 
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c. Faktor Hadirnya Lupus  
Menurut Savitri (2005: 37-38), hingga kini faktor penyebab 
hadirnya lupus ditubuh seseorang belum diketahui secara pasti. Namun, 
beberapa penelitian yang mengarah telah dilakukan. Kemungkinan lupus 
hadir melalui beberapa faktor, antara lain : 
1) Faktor lingkungan 
Diperkirakan faktor pencetus lupus berasal dari infeksi, stress, 
makanan, antibiotik, cahaya uktraviolet (matahari), dan penggunaan 
obat-obat tertentu. 
2) Faktor genetik 
Berdasarkan pengalaman, diketahui ada penderita lupus yang 
keluarga dekatnya juga menderita lupus. Namun dalam faktor genetik 
ini angkanya relatif kecil. 
3) Faktor hormon 
Umumnya, gejala penyakit lupus pada perempuan dan laki-laki sama. 
Namun, risiko timbulnya lupus pada perempuan dewasa usia subur 
adalah delapan kali lebih tinggi dibanding laki-laki dewasa. Belum 
diketahui jenis hormon apa yang menjadi penyebab besarnya kejadian 
penyakit ini pada perempuan. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali dan memahami 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi yang 
terkait dengan judul ini.  
1. Skripsi Jumlatun Munawaroh, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2017 yang berjudul 
“Pengendalian Emosi Pada Pecandu Narkoba Di Institusi Penerima Wajib 
Lapor (IPWL) Yayasan Mitra Alam Surakarta”. Skripsi ini berisi tentang 
bagaimana pengendalian emosi yang dilakukan oleh eks pecandu narkoba di 
IPWL Yayasan Mitra Alam Surakarta. Hasil penelitian ini adalah jenis 
napza yang digunakan mempengaruhi emosi yang muncul dan perbedaan 
proses dalam pengendalian emosi. Residen eks pecandu narkoba dalam 
proses pengendalian emosinya dengan cara shalat wajib dan shalat sunnah, 
berdzikir, berjalan-jalan mencari udara segar disekitar yayasan, relaksasi, 
berolahraga, memotivasi dirinya sendiri dan keluarga sebagai pengalihan 
semangat untuk bisa berubah. 
2. Skripsi Fatma Nur Indriyati, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, tahun 2018 yang berjudul 
“Pelaksanaan Konseling Sebaya (Peer Counseling) Untuk Membantu 
Penerimaan Diri Pada Penderita Lupus Di Yayasan Tittari Surakarta”. 
Skripsi ini berisi tentang gambaran proses pelaksanaan konseling sebaya 
untuk membantu penerimaan diri pada penderita lupus yang dilakukan oleh 
Yayasan Tittari Surakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
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sebelum pelaksanaan konseling sebaya dilakukan pemilihan calon konselor 
sebaya dan pembekalan terhadap konselor sebaya yang terpilih. Dalam 
pelaksanaannya dilakukan tiga tahap yaitu tahap awal, tahap kerja, dan 
tahap akhir. Hasil konseling sebaya akan efektif jika penderita lupus dapat 
memahami kondisi diri dan menerima keadaan dirinya. 
3. Jurnal Natalia Setya Sawitri, Komunitas Griya Kupu Solo, Volume 6 No. 1 
tahun 2015, yang berjudul “Aktivitas Komunikasi Dalam Pembentukan 
Semangat Hidup Odapus”. Jurnal ini berisi tentang bagaimana aktivitas 
komunikasi serta kendala dan dukungan komunikasi pada odapus (orang 
dengan lupus) dalam pembentukan semangat hidup di Komunitas Griya 
Kupu Solo. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa aktivitas komunikasi yang 
ada pada komunitas Griya Kupu Solo dimulai dengan penerimaan odapus 
baru, pembinaan dan yang terakhir pengikutsertaan kegiatan. Faktor yang 
menjadi hambatan dalam komunitas Griya Kupu Solo timbul dari dalam diri 
individu masing-masing. 
4. Skripsi Slamet Dwi Priatmoko, Jurusan Bimbingan dan Konseling, 
Universitas Negeri Semarang, tahun 2011 yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Pengendalian Emosi Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 
Pada Remaja Di Panti Asuhan Yayasan Al Hidayah Desa Desel Sadeng 
Kecamatan Gunung Pati Semarang”. Skripsi ini berisi tentang apakah 
pengendalian emosi dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan 
kelompok, dan untuk mengetahui gambaran pengendalian emosi remaja 
sebelum dan sesudah diberi layanan. 
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5. Jurnal Empati Dina Maria dan Annastasia Ediati, Volume 7 No. 2, Fakultas 
Psikologi, Universitas Diponegoro, tahun 2018 yang berjudul “Hubungan 
Antara Ketabahan Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Wanita 
Penyandang Lupus Eritematosus Sistemik”. Jurnal ini berisi tentang 
hubungan antara ketabahan dengan kesejahteraan psikologis pada wanita 
penyandang lupus eritematosus sistemik. Kesejahteraan psikologis adalah 
kemampuan untuk dapat menerima kondisi sendiri, memiliki hubungan 
positif dengan orang lain, mampu untuk hidup mandiri, mamou 
menciptakan lingkungan yang tepat bagi dirinya, memiliki tujuan hidup, 
serta berupaya untuk mengembangkan dirinya. Hasil dari penelitian ini 
adalah semakin tinggi ketabahan wanita penyandang lupus maka semakin 
tinggi pula kesejahteraan psikologis nya.  
6. Jurnal Ilmiah Psikologi Tarsono dan Nisa Hermawati, Volume 5 No. 2, UIN 
Sunan Gunung Djati, tahun 2018 yang berjudul “Terapi Tafakkur Untuk 
Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Orang Dengan Lupus (Odapus)”. 
Jurnal ini berisi tentang seberapa besar pengaruh terapi tafakkur terhadap 
kesejahteraan psikologis odapus. Hasil dari penelitian ini adalah terapi 
tafakkur berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis odapus, selain itu 
terdapat faktor lain yang berpengaruh antara lain dukungan sosial, status 
ekonomi sosial, jaringan sosial, religiusitas, kepribadian, dan intensitas 
mengikuti kegiatan terapi.  
7.   Skripsi Cicilia Indah Nuraeny, Jurusan Bimbingan Dan Konseling, 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, tahun 2016 dengan judul 
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“Kemampuan Mengelola Emosi Mahasiswa Yang Sedang Menyusun 
Skripsi Studi Deskriptif Pada Mahasiswa Prodi BK USD Angkatan Tahun 
2012”. Skripsi ini berisi tentang gambaran mengenai kemampuan 
mahasiswa prodi BK USD angkatan 2012 yang sedang mengerjakan skripsi 
dalam mengelola emosinya dan membuat usulan-usulan kegiatan untuk 
meningkatkan kemampuan mengelola emosi. Hasil dari penelitian ini 
memperlihatkan bahwa 8 mahasiswa tergolong sangat mampu mengelola 
emsoinya, 49 mahasiswa tergolong mampu mengelola emosinya, 5 
mahasiswa tergolong cukup mampu mengelola emosinya, dan tidak ada 
mahasiswa yang tergolong kurang mampu dalam mengendalikan emosinya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Setiap orang pasti ingin menjalani hidup dengan normal, menginginkan 
kehidupan yang sehat dan hidup yang bahagia. Namun, setiap orang pasti 
memiliki masalah dalam hidupnya, masalah yang dialami setiap orang berbeda-
beda. Ada yang mendapat masalah melalui pekerjaannya, masalah kesulitan 
ekonomi dan sebagainya. Saat seseorang diberikan cobaan berupa penyakit 
dalam tubuhnya pasti seseorang itu akan merasa down, begitu juga dengan 
penderita sakit lupus.  
Saat orang mengetahui bahwa dirinya menderita sakit lupus secara 
otomatis akan merasa down dan dia akan mengalami beberapa masalah seperti 
gangguan emosional, mengalami stress, tidak percaya diri, dan hambatan 
dalam sosial. Hal tersebut jika dibiarkan akan berakibat buruk bagi para odapus 
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dan berakibat buruk bagi kesehatannya. Sehingga sangat diperlukan adanya 
pengendalian emosi bagi para odapus. Dengan tujuan agar para odapus tidak 
mengalami emosi yang berlebihan, karena emosi yang berlebihan bisa 
membuat para odapus menjadi drop. Sehingga odapus perlu mengendalikan 
emosi yang ada pada dirinya, selain itu dengan adanya proses konseling 
diyayasan para odapus bisa saling sharing dan mendapat motivasi antar sesama 
odapus, sehingga para odapus memiliki kestabilan emosi yang baik, lebih 
percaya diri, mampu mengatasi tekanan stress, mampu bersosialisasi dengan 
baik.  
Input    Proses    Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Orang yang 
menderita sakit 
Lupus: 
1. Gangguan 
emosional 
2. Tidak percaya 
diri 
3. Stress 
4. Hambatan 
dalam sosial. 
 
Proses 
pengendalian emosi 
pada diri odapus 
dan proses 
konseling untuk 
odapus dalam 
mengendalikan 
emosinya 
 
Para Odapus: 
1. Emosi lebih 
stabil 
2. Lebih percaya 
diri 
3. Mampu 
mengatasi 
tekanan stress 
4.  Memiliki daya 
juang tinggi 
dan mampu 
bersosialisasi 
dengan baik. 
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                                       BAB III 
                         METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian maka penelitian ini tergolong dalam 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode deskriptif yaitu untuk 
meneliti suatu fenomena tertentu yang ada dalam masyarakat yang dilakukan 
secara mendalam untuk mempelajari latar belakang, keadaan, dan interaksi 
yang terjadi (Moleong, 2013: 7). Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif. Selain itu, semua data yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang diteliti. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi 
selengkap mungkin dengan melakukan observasi, wawancara, mengumpulkan 
data, dan menafsirkan data yang ada dilapangan sebagaimana adanya. 
Penelitian ini mampu menangkap informasi dan data kualitatif, sehingga 
relevan jika penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan oleh peneliti untuk dijadikan penelitian ini 
adalah Yayasan Tittari Surakarta. Yang beralamatkan di Jalan Arifin No. 66, 
RT 01 RW 01 Kepatihan Wetan, Jebres Surakarta. 
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Peneliti memilih tempat penelitian di Yayasan Tittari dikarenakan 
yayasan ini menangani masalah para odapus dengan proses konseling yang 
dilakukan oleh para ahli, yaitu psikolog maupun konselor, sehingga sesuai 
dengan judul yang diajukan peneliti.  
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2019. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2006:107). 
Sedangkan informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 
mengenai berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Dalam pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pengambilan sample sumber data yang didasarkan 
pada pertimbangan tertentu bahwa seseorang atau sesuatu dianggap memilki 
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya (Sutopo, 2002: 26). Berdasarkan 
pengertian di atas maka subjek penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. RWB (27 tahun) 
2. AKP (32 tahun) 
3. CR (35 tahun) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah melihat, menggambarkan, dan mengamati sendiri 
kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi sebagaimana 
keadaan yang sebenarnya (Moloeng, 2001: 125). 
Sedangkan menurut Kriyanto (2006: 110) observasi adalah teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian kualitatif, yang 
merupakan sebuah interaksi atau perilaku dan percakapan yang terjadi 
diantara subjek yang dijadikan penelitian. 
Peneliti mengamati secara langsung bagaimana keadaan odapus dan 
interaksi antar odapus. Hal ini bermaksud untuk mendapatkan data yang 
murni, menghindari sikap formal dan apa adanya. Dengan observasi 
langsung ini peneliti mengamati dan berinteraksi langsung dengan odapus. 
 
2. Wawancara 
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Bungin, 
2007: 11). 
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Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in depth 
interview) berupa wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi terstruktur 
menurut Sugiyono (2011: 73) di dalam pelaksanaannya lebih bebas 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, di mana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis dalam 
daftar pertanyaan sebelum ada dilokasi, selanjutnya pertanyaan disampaikan 
kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan jawaban yang 
dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar 
pertanyaan. 
 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang dipergunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2006: 231). 
Dalam penelitian ini terdapat pula sumber data yang berasal dari 
nonhuman resource (bukan manusia), seperti dokumen, dan foto-foto. 
Dokumen dapat berupa data laporan atau dokumen resmi yang ada di 
Yayasan Tittari Surakarta. Data yang bersifat dokumentatif akan bermanfaat 
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untuk memberikan gambaran secara lebih valid tentang permasalahan yang 
diteliti dan sebagai pendukung dalam memahami informasi-informasi verbal 
dari fenomena yang berhasil direkam oleh peneliti.  
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi struktur 
kepengurusan, jadwal kegiatan, program kegiatan, dan dokumen formal 
lainnya yang ada di Yayasan Tittari Surakarta. 
 
E. Keabsahan Data Penelitian 
Uji keabsahan data diperlukan dalam penelitian kualitatif untuk menguji 
apakah informasi atau data yang dikumpulkan oleh peneliti dapat diuji 
kebenarannya. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Menurut Iskandar (2009: 154) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memnfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap sesuatu. 
Maksudnya triangulasi ini dilakukan untuk memperoleh data yang dapat 
dipercaya kebenarannya.  
Terdapat tiga triangulasi data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, 
dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber 
(Moleong, 2005: 330).  
Dengan teknik triangulasi sumber, peneliti membandingkan hasil 
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 
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penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 
didapatkan.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moelong, 2010: 280). Analisa data yang digunakan dalam penelitian terdiri 
dari tiga komponen yaitu :  
1. Pengumpulan data, yaitu peneliti mengumpulkan data yang didapat dari data 
primer dan sekunder yang berupa data hasil wawancara dan dokumen-
dokumen terkait penelitian. 
2. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data-data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan, sejak awal penelitian sampai akhir 
dan menyederhanakannya. 
3. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun  yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan dan alur sebab akibat. 
Dalam penelitian ini sebagian besar datanya adalah data kualitatif, yaitu 
data disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Untuk 
mempermudah kearah yang dimaksud, penulis menggunakan tata pikir induksi 
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dan deduksi. Teknik induksi yaitu cara berpikir yang dimulain dengan 
mengemukakan pernyataan-pernyataan yang memiliki ruang lingkup yang jelas 
dan terbatas (spesifik) dalam penyusunan argumentasi yang diakhiri dengan 
pernyataan yang bersifat umum. Dan teknik deduksi yaitu cara berpikir dari 
pernyataan yang bersifat umum ditarik kesimpulan bersifat khusus. 
Disamping itu, peneliti dalam menganalisis data menggunakan metode 
deskriptif, yaitu metode analisa data yang menggambarkan keadaan sasaran 
penelitian secara apa adanya, sejauh mana yang peneliti peroleh dari interview, 
observasi, dan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Yayasan Tittari Surakarta 
1. Sejarah Berdirinya Yayasan Tittari Surakarta 
Yayasan Tittari Surakarta berdiri pada tanggal 28 Februari 2014, 
sebelumnya yayasan ini hanya berupa support group/ komunitas/ 
paguyuban bernama Griya Kupu Solo yang terbentuk September 2011 dan 
berkembang melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). Program 
Kreatifitas Mahasiswa pengabdian masyarakat ini memang ditujukan untuk 
teman-teman odapus, hal tersebut dikarenakana ada beberapa alasan. 
Pertama, pengetahuan masyarakat masih terbatas mengenai penyakit lupus 
bahkan dari hasil pantauan sejak tahun 2011 melalui komunitas Griya Kupu 
Solo, banyak pemahaman masyarakat yang salah terhadap lupus, ada yang 
menganggap lupus sebagai santet, guna-guna, dan penyakit yang 
berhubungan dengan hal mistis. Selain itu, mengenal lupus secara benar 
sejak dini akan menekan angka kematian karena lupus. Kedua, mengingat 
kebutuhan obat yang tidak sedikit dan penanganan kesehatan yang tidak 
biasa bagi odapus. Perlu diketahui, banyak jenis obat yang harus mereka 
penuhi, terkhusus obat yang harus menekan imun. Meskipun pemerintah 
telah meiliki program jaminan kesehatan akan tetapi ada beberapa odapus 
yang harus membeli obatnya secara mandiri. Ketiga, pentingnya kegiatan 
positif diadakan secara kontinyu untuk mendukung kualitas hidup odapus 
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yang semakin baik. Dari Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) ini 
berurusannya dengan pemerintah karena kegiatan yang dilakukan memang 
harus ada tanggung jawab karena mengajukan dana ke pemerintah dan 
disetujui oleh pemerintah lalu harus ada laporan-laporan untuk dana yang 
digunakan untuk apa saja. Oleh karena itu kalau hanya berlabel komunitas 
kurang legal maka dari itu diganti menjadi yayasan agar lebih jelas susunan 
pengurusnya dan lebih kuat secara hukum dan dipilihlah nama Yayasan 
Tittari.        
    
2. Alamat Yayasan Tittari Surakarta 
Jalan Arifin No 66, Kepatihan Wetan RT 01 RW 01, Jebres, Surakarta. 
 
3. Visi dan Misi Yayasan Tittari Surakarta 
a. Visi 
Menjadi yayasan yang aktif dalam edukasi kepada orang dengan 
lupus dan masyarakat serta membantu setiap ketulusan anggota guna 
mewujudkan hidup sehat, ceria, dan semangat bersama lupus. 
b. Misi 
1) Melakukan sosialisasi terjadwal dengan semangat sosial untuk 
sesama. 
2) Menegakkan keteguhan hati setiap anggota guna kesehatan yang 
terkendali. 
3) Memberikan semangat juang sehingga timbul kemampuan untuk turut 
berbagi motivasi dengan sesama. 
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4) Membantu menemukan solusi setiap kendala bagi orang dengan lupus 
guna meningkatkan kualitas hidup. 
 
4. Struktur Organisasi 
Pengawas : Dra. Wenny Winarti 
  DR. Muhammad Rustamaji, S.H.,M.H. 
Penasihat : Prof. DR. Dr Zainal Arifin Adnan, SP.PD.,KR- FINASIM   
  DR. Dr. Arief Nurudhin, SP.PD., FINASIM 
Pendiri/Pembina : Jatmiko Dwi Sudarsono 
Ketua : Winjani Prita Dewi, S.H. 
Sekretaris : Anjar Mardikaningsih, Am.Ak 
Bendahara : Retno Ruwanti, S.E (PJ Donasi) 
    Ari Pujarwanti (PJ Bank Sampah) 
DIVIS-DIVISI 
Humas : Indah Wahyu Ariyanti 
  (PJ bank obat dan rumah sakit) 
  Anne Wuryani Siswoyo P. 
  (PJ kebijakan rumah sakit) 
  Cucu Rohmawati 
  (PJ dana dan olahraga) 
Pengembangan Potensi  : Wiwin Yuni Prasasti 
  Ryan Prihtani, S. Pd 
  Anis Wiladatika, S.Psi.,M.Psi 
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Ceria Anak dan Remaja :  
a. Pembina : dr. Nurhasan Agung Prabowo, Sp.PD., M.Kes 
  Indah Wahyu Ariyanti 
b. Koordinator  : Ratna Ningsih 
c. Sekretaris : Depi Indri, Yulia, Ritha, Indah Wijayanti 
d. Seksi Sosial : Yuniarti Astuti, S.Psi 
e. Seksi Prestasi    : Agustia Reza, Nur Amin B, Desi 
f. Seksi Pendampingan : Yuni, Tata, Noor Suhardiah 
g. Ilmiah : dr. Nurhasan Agung Prabowo, Sp.PD.,M.Kes 
    dr. Yulyani Werdiningsih, Sp.PD-FINASIM 
 
5. Program Kegiatan 
a. Rutin 
1) Sosialisasi dan edukasi 
Sosialisasi dan edukasi merupakan bentuk upaya dalam memberikan 
pengetahuan mengenai lupus dan informasi-informasi lainnya yang 
berkaitan dengan kemanusiaan dan kesehatan. Program ini terbagi 
menjadi dua pendekatan, yakni secara langsung dan tidak langsung. 
Secara langsung melalui kegiatan menyebar atribut berupa stiker, pin, 
dan buku maupun kegiatan yang bersifat meet and great antar yayasan 
dan masyarakat. Secara tidak langsung, yayasan memiliki ragam 
media komunikasi berupa Fan Page Facebook (Yayasan Tittari – 
Komunitas Lupus Griya Kupu Solo), instagram (@yayasantittari), call 
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and whatsapp care centre (082323232444) serta website 
yayasantittari.org. 
2) Penerimaan dan Penyaluran Bantuan Berkala  
a) Bank Obat 
Menerima dan menyalurkan sumbangan beragam obat untuk 
kepentingan kesehatan masyarakat terkhusus Odapus. 
b) Bank Sampah 
Menerima donasi sampah bersih sebagai pemasukan dengan cara 
menjualnya. 
c) Tali Asih 
Menerima uang donasi yang akan disalurkan kepada pihak yang 
membutuhkan bantuan. 
3) Pendampingan  
Kegiatan pendampingan dilakukan kepada Odapus yang 
membutuhkan bantuan dalam menjalani prosedur rumah sakit. 
4) Check and Re-check 
Check and Re-check adalah kegiatan yang dilaksanakan yayasan untuk 
mengontrol kesehatan Odapus. Adapun pola kontrolnya adalah dengan 
menanyakan saat kunjungan secara langsung maupun via sms atau 
whatsapp untuk mengetahui keadaan Odapus. Pertanyaan-pertanyaan 
yang dimaksud seputar dengan intensitas mengonsumsi obat, kondisi 
badan, gejala-gejala yang ada ditubuh Odapus dan bahkan keadaan 
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psikologi Odapus. Jika ditemukan kondisi yang megkhawatirkan, 
pengurus segera memberi advis supaya ke dokter. 
5) Klinik Online 
Klinik online merupakan media konsultasi tidak berbayar yang 
menghadirkan seorang dokter spesialis melalui media online 
(whatsapp). 
6) Kupu Yoga 
Kupu yoga merupakan program olah jiwa dan raga dengan senanm 
atau yoga yang ditujukan untuk kesehatan Odapus.  
b. Insidental 
Kegiatan insidental merupakan kegiatan yang bersifat penyesuaian 
terhadap keadaan. Kegiatan ini dalam bentuk Bakti Sosial yang secara 
total mengupayakan penggalangan dana untuk memberikan santunan 
bagi Odapus. 
 
B. Hasil Temuan Lapangan 
1. Profil Odapus Di Yayasan Tittari Surakarta 
a. Odapus Cucu 
Odapus Cucu merupakan pindahan dari Jawa Barat. Ia pindah ke 
Solo karena ikut suaminya bekerja. Ia seorang ibu rumah tangga yang 
memiliki dua orang anak, beliau sakit lupus sejak tahun 2012, jadi 
kurang lebih sudah 7 tahun ia menderita sakit lupus. Awalnya beliau 
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jarang sakit, pada tahun 2012 ini beliau demam tinggi. Hal tersebut 
diungkapkan oleh odapus Cucu pada saat wawancara : 
“Saya belum lama, 2012” (W2N2, 12) 
“Dulu itu kan awalnya saya jarang sakit yaa, 2012 itu gejala saya 
langsung muncul, saya demam tinggi” (W2N2, 15-17) 
 
   Odapus Cucu mengalami beberapa gejala, dan perjalanan yang 
panjang sebelum akhirnya ia didiagnosis sakit lupus. Awalnya beliau 
demam tinggi, nyeri sendi, dan muncul ruam. Kemudian setelah 
mengalami itu beliau opname, opname pertama pada tahun 2012 di 
bulan Mei. Waktu opname sudah diketahui bahwa itu auto imune namun 
belum positif lupus. Pada bulan Juli akhirnya beliau opname lagi dan 
ganti dokter, karena dokter yang pertama merasa kurang mumpuni. 
Namun pada dokter yang kedua justru hanya dianggap sakit flu tulang 
dan akhirnya salah satu obat saya yang bernama netil dihilangkan. 
Karena obat tersebut dihilangkan akhirnya beliau masuk ICU. Setelah 
masuk ICU kembali lagi ke dokter yang sebelumnya dan diteliti lagi 
penyakitnya kemudian dipastikan bahwa itu sakit lupus. Hal tersebut di 
ungkapkan oleh odapus Cucu pada saat wawancara : 
“...Demam tinggi terus muncul ruam sama nyeri sendi. Yang 
pertama yang muncul ya itu demam sama nyeri sendinya itu kan. 
Itu saya opname pertama bulan Mei itu belum ketahuan, 
kemudian bulan Juli saya opname lagi, tapi bulan Mei itu udah 
diketahui auto imune, soalnya dia dikasih... apa namanya melalui 
media apa lupa saya. Jadi dia anti biotik itu buat uji virus itu gak 
ada.. gak ada sama sekali yang kena kan, dari situ dicoba dikasih 
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uji virus itu gak ada yang kena akhirnya dikasih netil, dari situ 
ketahuan ooo ini autoimune tapi belum tegak lupus. Bulan Juli 
selang dua bulan saya opname lagi, pada waktu itu kebetulan saya 
ganti dokter, disuruh pindah dokter kan karena dokter saya 
merasa dia kurang mumpuni jadi saya pindah yang ke dokter 
profesor, tapi disana saya dibilangnya cuma kena flu tulang. 
Akhirnya netil saya dihilangin saya cuman dikasih sama vitamin, 
B complex, saya pindah lagi akhirnya karena itu netil saya 
dihilangin obat utama saya dihilangin akhirnya masuk ICU, balik 
ke dokter lama, dari situ di... ini lagi di teliti lagi baru itu 
dipastikan bahwa itu lupus. Karena waktu itu udah diketahui kan 
empat kriterianya, dari sebelas itu kan paling enggak ada tiga, 
saya kan ada demam panjang, nyeri sendi, sama ruam. Tiga itu 
udah diketahui akhirnya ya udah, cuman karena demam itu sih 
yang pasti, demam tingginya itu. Saya gak terlalu yang ini itu 
gejalanya” (W2N2, 17-48)       
 
Sejak positif sakit lupus, odapus Cucu yang didampingi suami 
mulai berusaha mencari solusi dengan searching di facebook mengenai 
yayasan lupus dan ketemulah YLI (Yayasan Lupus Indonesia). Setelah 
bergabung dengan YLI beliau mencari teman yang sesama odapus dari 
Solo, dan akhirnya ketemu dengan odapus Prita yang kebetulan beliau 
adalah ketua yayasan Tittari. Hal ini diungkapkan oleh odapus Cucu 
pada wawancara : 
“...tapi setelah itu suami saya cari solusi, waktu itu kan punya 
facebook, ya udah cari-cari ada gak yayasan lupus, dicari ketemu 
YLI. Belum tau Tittari ya, YLI. Setelah itu disitu saya tanya disini 
ada gak orang yang punya lupus dari Solo, saya bilang gitu kan, 
akhirnya disitu dari YLI telfon saya, saya dikasih masukan ini itu, 
gak usah shock asal kamu rajin minum obat, kamu bisa 
ngendaliin emosi insyaallah membaik pokoknya. Jadi ketemu 
yang namanya mbak Diyah Hariyati dari YLI itu yang pertama 
kali. Dan dari situ baru apa.. ada yang ngasih itu info tentang dek 
Prita itu. Dari situ aku hubungin dek Prita waktu itu belum 
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ngobrol banyak sih, kita baru ngobrol dikit doang pas awal” 
(W2N2, 66-82)  
 
b. Odapus A 
Odapus A adalah asli dari Solo, ia tinggal didaerah Kartasura 
bersama dengan kedua orang tua dan adik-adiknya. Ia mulai sakit lupus 
sejak tahun 2006, sebenarnya 4 tahun sebelumnya sudah ada gejala-
gejalanya, namun positif sakit lupus pada tahun 2006. Hal tersebut 
diungkapkan oleh odapus A pada wawancara : 
“Awal diagnosa tu...pokoknya aku udah 4 tahun ada gejala 
maksudnya dari 4 tahun sebelumnya, tapi positif ketahuan lupus 
tu tahun 2006 itu” (W3N3, 14-17) 
 
Odapus mengalami beberapa gejala sebelum akhirnya dibawa ke 
dokter dan didiagnosis sakit lupus. Gejalanya antara lain pingsan, 
mimisan, nyeri sendi, dan sariawan. Seperti yang diungkapkan oleh 
odapus A pada wawancara : 
“Awal-awalnya karena sering pingsan, mimisan, nyeri sendi, 
sariawan tersu baru ketahuan itu. Di cek cek cek, gonta ganti 
dokter berulang kali akhirnya di 2006 positif sakit lupus” (W3N3, 
17-20) 
 
Setelah didiagnosis sakit lupus banyak yang memberikan 
motivasi dan mengajak bergabung dengan Yayasan Lupus Indonesia 
yang ada di Jogja karena beliau tinggal di Jogja. Kemudian beliau 
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pindah ke Solo dan mencari yayasan lupus di Solo dan ketemu dengan 
Yayasan Tittari. Hal ini di ungkapkan oleh odapus A pada wawancara : 
“Terus banyak yang ngasih tau, banyak yang ngasih motivasi, terus 
diajak gabung di Yayasan Lupus Indonesia yang di Jogja, kan 
awalnya aku ikut yang di Jogja karena tinggalku di Jogja terus 
akhirnya mulai bangkit, mulai ada temen kan, jadi ngerasa nggak 
sendiri gitu. Setelah itu aku pindah ke Solo dan mencari tau 
yayasan untuk lupus itu mana dan ketemulah sama Tittari ini” 
(W3N3, 37-46) 
 
c. Odapus R 
Odapus R merupakan asli Solo, ia tinggal di daerah Pabelan, 
Kartasura. Ia seorang single parent, dan memiliki satu orang anak 
perempuan yang masih duduk di bangku sekolah dasar. Ia mulai 
menderita sakit lupus sejak tahun 2016. Ia mengetahuinya setelah cek 
pada tanggal 29 November. Hal ini di ungkapkan oleh odapus R pada 
wawancara : 
“Saya mulai mengetahui setelah cek..... tanggal 29 November 
tahun 2016” (W4N4, 8-9) 
 
Ada beberapa gejala yang muncul sebelum akhirnya ia 
didiagnosis sakit lupus. Awalnya beliau merasa badannya sakit semua, 
tulang-tulangnya juga sakit, setelah itu ia periksa dan dikasih obat anti 
nyeri dan vitamin. Lalu setelah meminum obat anti nyeri dan vitamin ia 
justru malah merasakan perutnya sakit mules dan badannya lemas 
seperti tidak punya kekuatan bahkan merasakan meriang juga. Setelah 
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itu ia kembali periksa diperintahkan dokter untuk cek laboratorium, 
hasilnya pun normal semua. Lalu ia dirujuk kerumah sakit untuk ke 
dokter spesialis penyakit dalam dan cek laboratorium juga, hasilnya juga 
normal. Namun ada ciri-ciri keluar ruam-ruam disekitar leher dan 
pelipis, dan nyeri-nyeri pada persendian. Setelah ada gejala tersebut ia 
dirujuk ke dokter lain lagi dan disarankan untuk melakukan cek ANA 
Profile dan hasilnya positif lupus. Hal ini diungkapkan oleh odapus 
Rossi pada wawancara : 
“Gini, saya kan dulu kerja dilapangan, masuk pagi to, pas jam 9 
pagi tu awalnya saya punya keluhan badan sakit semua gitu hlo 
dek tulangnya sakit. Habis itu kan nekat tak pakek buat kerja, 
terus saya periksa kan pulang kerja itu, dikasih vitamin sama obat 
anti nyeri kalau nggak salah, terus tak minum pas posisi saya mau 
nganter sekolah anak saya. Nah pas itu perutku udah kayak orang 
hamil mau  ngelahirin, kontraksi kruwel kruwel rasanyaa tapi 
saya enggak pengen kekamar mandi atau apapun. Terus saya 
kerja jam 9 pagi itu badanku lemes banget, nggak punya daya, 
lemes mes, nggak enak dan itu rasanya kayak meriang kayak gitu. 
Terus saya minta tolong ibu ibu buat ngerokin semua badan saya 
terus saya periksa lagi dan disuruh cek lab, cek lab hasilnya 
normal semua, nah takutnya kan kalau pakek panas dan badan 
sakit semua tu yang ditakutkan kaki gajah atau flu tulang gitu hlo. 
Cuman pas di lab itu hasilnya bagus semua. Terus saya dirujuk ke 
rumah sakit ke dokter spesialis penyakit dalam itu terus ketemu 
sama dokter Binky, di rumah sakit Panti Waluyo pun di cek, di 
lab juga normal semua. Cuman kan saya punya keluhan keluar 
ruam-ruam merah disekitaran leher, pelipis terus sendi pun sakit-
sakit semua, badan sakit semua, terus saya di oper ke dokter 
Yuliani sampai akhirnya saya harus cek ANA Profile itu, dan 
positif lupus” (W4N4, 12-41) 
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Setelah didiagnosa sakit lupus belia mulai browsing-browsing dan 
mencari tau tentang penyakit lupus dan yayasan yang menerima dan 
bergerak dibidang sakit lupus. Dari situ ia menemukan Yayasan Tittari 
dan bergabung. Hal ini di ungkapkan odapus Rossi pada wawancara : 
“...Dan saat itu saya hanya googling, googling-googling di google 
aja sih, tentang apa yang saya rasakan, tentang apa kata dokter, 
tentang apa hasil dari lab..... itu. Tapi ya..semua hanya 
mengecilkan diri kita sendiri lah sebagai odapus. Saat itu saya... 
buka-buka google tentang yayasan yang bisa menerima penyakit 
lupus dan saya bisa bergabung dengan yayasan Tittari” (W4N4, 
54-62) 
 
2. Emosi Yang Dialami Odapus   
Emosi adalah perasaan subjektif individu yang sering berkaitan 
dengan ekspresi raut muka ataupun gerak tubuh dan mengandung perasaan 
yang membangkitkan atau memotivasi dalam diri individu. Emosi adalah 
pola perubahan individu yang kompleks dan menyangkut pembangkitan 
fisiologis, perasaan subjektif, proses kognitif, dan reaksi tingkah laku 
seseorang (Jaenudin, 2012: 194). 
Menurut Goleman (2007: 411) ada beberapa macam emosi, antara 
lain : amarah (benci, mengamuk, marah besar, jengkel, kesal, rasa pahit, 
tersinggung, dan lain lain), kesedihan (sedih, pedih, muram, melankolis, 
putus asa, ditolak, depresi berat), rasa takut (cemas, takut, gugup, khawatir, 
was-was, khawatir, waspada, tidak tenang, panik dan lain-lain), kenikmatan 
(bahagia, gembira, senang, riang, bangga, dan lain-lain), cinta (penerimaan, 
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persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti, hormat, 
kasmaran, dan kasih), terkejut (terkesiap, terkejut, takjub, terpana), jengkel 
(hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah), dan malu (rasa 
salah, malu hati, kesal hati, sesal, aib, dan hati hancur lebur ).  
Sakit lupus mempengaruhi keadaan emosi para odapus. Hal tersebut 
tergantung pada penerimaan odapus terhadap penyakit yang menyerang 
dirinya. Biasanya pada awal-awal didiagnosis ada fase yang dinamakan fase 
penolakan, setelah fase penolakan biasanya bergaming menerima sakitnya. 
Namun setelah melewati fase tersebut ia masih belum bisa menerima, 
biasanya ada yang mengalami stress, bahkan yang parah bisa sampai 
depresi. Yang ringan mungkin hanya stress biasa, namun yang berat juga 
sampai stress berat. Jadi emosi yang dialami itu tergantung pada penerimaan 
odapus tentang penyakit yang sedang dideritanya. Hal ini diungkapkan 
Konselor Anis pada wawancara : 
“Nah itu tergantung yang sudah bisa menerima apa belum, tergantung 
itunya dulu kan. Kalau yang belum bisa menerima itu kan biasanya 
awal-awal ada fase fase penolakan, habis fase penolakan biasanya 
mereka bergaming, ya udahlah gak papa aku sakit tapi aku begini 
begini. Nah habis itu biasanya tu kalau misalkan ini dia juga belum 
bisa menerima kan biasanya ada yang sampai mengalami depresi, 
cemas, ataupun ya kalau yang ringan-ringan paling kan stress ya, 
tapi kalau stress itu kan wajar ya, semua orang  bisa mengalami 
stress gitu ya... Kalau ini kan mungkin stress nya sampai stress berat 
gitu. Nah kalaupun yang bisa menerima mbak bisa lihat sendiri kan 
mereka bisa enjoy, bisa happy walaupun dengan lupusnya gitu hlo. 
Jadi emosinya ini tergantung dari mereka ini bisa menerima kah atau 
tidak bisa. Kalau yang bisa nerima ya happy aja enjoy aja, kalau ada 
masalah ya bisa nerima” (W5N5, 54-72) 
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Berikut ini emosi yang dialami oleh para odapus di Yayasan Tittari 
Surakarta berdasarkan ketiga odapus yang telah peneliti wawancarai yaitu : 
a. Odapus CR 
Penyakit lupus sangat berpengaruh terhadap kondisi odapus, baik 
dalam hal fisik maupun psikis. Seperti yang dialami oleh odapus Cucu, 
setelah didiagnosis lupus ia mengalami shock dan stress. Pergi 
kemanapun ia tidak bisa menikmati dan tidak bisa tenang, karena 
banyak pikiran. Justru yang dipikirkan disini bukan dirinya namun anak-
anaknya yang masih kecil, ia khawatir siapa yang akan merawat anak-
anaknya nanti, dan menangis. Hal ini diungkapkan oleh odapus Cucu 
pada wawancara : 
“Shock pasti, bohong kalau gak shock ya. Saya shock, saya shock 
selama satu minggu. Boleh dibilang jadi diajak kemanapun yang 
ada dipikiran itu cuma stress ya, kan saya kan orangnya gitu, 
begitu tau sakit apa baca-baca kan, baca...lupus itu begini-begini 
deh, dari situ shock, yang ada dipikiran saya anak saya masih 
kecil-kecil. Dulu kan anak saya masih kelas 4 SD sama yang kecil 
TK, itu udah yang pikiran kemana-mana yang ditakutin ya itu, 
saya bukan takut penyakit saya tapi saya takut anak-anak saya, 
bukan masalah aku sakit itu bukan. Jadi kalau pas saya ini liat 
anak-anak saya, oh anak saya gimana, pasti saya nangis” (W2N2, 
52-65)  
 
Odapus C juga mengalami perubahan emosi, ia menjadi lebih 
sensitif dan terlalu membawa perasaan padahal hal-hal yang sebenarnya 
tidak perlu dipermasalahkan. Ia jadi mudah tersinggung dan marah 
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terutama pada suaminya. Hal ini diungkapkan oleh odapus C pada 
wawancara : 
“Kalau pertama itu jadi baper jadi sensi gimana yaa, gak boleh 
yang suami misalnya suami gimana dikit gitu rasanya eh iya gue 
sakit gue tau kalau sakit ya kek gitu gitu. Jadi apa yaa jadi lebih 
baperan ke suami, kalau sama yang lain enggak. Kalau sama yang 
lain istilahnya aku gak begitu baper dek tapi kalau sama suami 
jadi baper, jadi cemburunya makin jadi gitu lho. Misal ya padaha 
dia gak kenapa-kenapa ya tapi aku yang jadi sewot marah gitu” 
(W2N2, 108-118) 
 
Selain itu, odapus C juga mengalami kesedihan, cemas, dan minder 
karena merasa tidak pantas untuk suaminya. Hal ini diungkapkan oleh 
odapus C pada wawancara : 
“...Tapi pas kena awalan kena lupus ya sensinya ya itu sama suami 
itu, jadi yang merasa ihh kok gue kayak gak pantes sama dia ya 
gitu lho. Jadi ada perasaan minder,kalau itu saya alami selama 
sekitar satu bulan” (W2N2, 125-131) 
 
b. Odapus A 
Lupus juga berpengaruh terhadap odapus A. Meskipun awal ia 
didiagnosis sakit lupus reaksinya biasa saja, namun setelah mengetahui 
apa itu sakit lupus ia menjadi sedih, down, dan menyendiri. Hal ini 
diungkapkan oleh odapus A pada wawancara : 
“Awalnya biasa aja karena aku gak paham tentang lupus ya, tapi 
setelah tau apa itu lupus ya ada sih rasa sedih, down, dan juga 
sempet menyendiri kayak gitu” (W3N3, 24-27) 
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Odapus A juga mengalami perubahan emosi setelah terdiagnosis 
sakit lupus, seperti mudah marah, menangis, cemas, slalu berpikir 
negatif, perasaan tidak tenang, dan was-was. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh odapus A pada wawancara : 
“Awal-awal kena sakit lupus itu biasanya yang suka gampang 
marah, nangis kayak gitu, nangis kayak gitu bawaannya cemas, 
pikirannya yang enggak-enggak, lebih sering ke emosi negatifnya 
dek malahan. Perasaan nggak tenang was-was gitu, sering nggak 
bisa tidur, tidur paling sejam dua jam tok dalam sehari semalam” 
(W3N3, 60-67) 
   
c. Odapus R 
Penyakit lupus juga sangat berpengaruh terhadap odapus R. Reaksi 
pertama kali ketika ia didiagnosis sakit lupus hanyalah bengong, pasrah, 
tidak ada reaksi sedih, dan bingung karena ia belum mengetahui lupus 
itu seperti apa. Hal ini diungkapkan oleh odapus R pada wawancara : 
“Saat itu... saat dibacakan hasil dan saya positif saya cuman 
bengong... Nggak da reaksi sedih, senang otomatis enggak ya, 
cuma pasrah aja sih, karena masih bingung dan nggak tau ini tu 
sakit apa, jadi Cuma ya udahlah yaa..” (W4N4, 44-48) 
 
Odapus R juga mengalami beberapa perubahan emosi, ia merasa 
sangat terpuruk, merasa kecewa, dan ingin marah tetapi bingung akan 
marah kepada siapa. Ia juga merasa sedih dan sangat down. Selain itu ia 
juga menjadi lebih sensitif, gampang marah, dan sedikit sedikit bawa 
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perasaan atau kata lain dimasukin ke hati. Hal ini diungkapkan oleh 
odapus R pada wawancara : 
“Emosi yang saya alami itu sangat terpuruk, sangat merasa dosa 
apa sih kok Tuhan sampai ngasih ini semua buat saya? Kecewa 
iyaa, pengen marah iyaa tapi saya bingung mau marah ke siapa? 
Sedih pasti, dan yang jelas down yaa... Terus jadi lebih sensitif, 
gampang banget marah, jadi baperan” (W4N4, 66-72) 
 
3. Proses Konseling Di Yayasan Tittari Surakarta 
Setiap orang memiliki kemampuan dan cara tersendiri dalam 
mengendalikan emosi. Cara pengendalian emosi tergantung pada emosi 
yang dialami dan tergantung pada individu masing-masing, karena yang 
mampu memahami emosi apa yang dialami dan bagaimana 
pengendaliannya adalah dirinya sendiri. Namun tidak setiap orang mampu 
mengendalikan emosinya dengan baik, ada beberapa yang belum mampu 
mengendalikan emosinya, bahkam ada juga yang butuh bantuan untuk 
mengendalikan emosinya yaitu berupa proses konseling. Terutama pada 
odapus, para odapus mengalami beberapa perubahan emosi semenjak 
terdiagnosis sakit lupus, dan emosi sendiri juga membuat kesehatan para 
odapus menjadi drop, oleh karena itu sangat diperlukan pengendalian emosi 
pada diri odapus. 
a. Pengendalian Emosi Odapus 
Pengendalian emosi adalah suatu bentuk usaha penekanan reaksi 
terhadap suatu rangsangan yang menimbulkan emosi, dan bisa 
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mengarahkan energi emosi tersebut ke suatu bentuk ekspresi yang 
bermanfaat bagi perkembangan potensinya (Priatmoko, 2011: 21).  
Pengendalian emosi merupakan pengaturan emosi yang dilakukan 
secara sengaja yang memungkinkan individu untuk menampilkan perilaku 
yang serasi, baik didalam maupun dengan dunia luar. Menurut Yusuf 
(2001: 114), terdapat ciri-ciri dalam mengelola maupun mengendalikan 
emosi dengan baik, antara lain : mampu mengendalikan amarah secara 
lebih baik, mampu mengungkapkan amarah dengan tanpa berkelahi, dapat 
mengendalikan perialku agresif yang merusak diri sendiri maupun orang 
lain, memiliki perasaan positif terhadap diri sendiri dan orang lain, 
memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegengan jiwa (stress), dapat 
mengurangi perasaan kesepian dan cemas dalam pergaulan. 
Dalam mengendalikan emosi ketiga odapus ini memiliki 
kemampuan yang berbeda menurut ketua yayasan Tittari pada wawancara 
tanggal 4 April 2019. Menurut ketua yayasan odapus A memiliki 
kemampuan mengendalikan emosi yang paling baik diantara odapus R dan 
CR. Hal tersebut dikarenakan odapus A sudah menderita sakit lupus lama 
dan ia sudah bisa menerima lupus sehingga pengendalian emosinya lebih 
baik diantara odapus R dan CR. Sedangkan odapus R belum sepenuhnya 
mampu mengendalikan emosi dengan baik, karena odapus R terdiagnosis 
sakit lupus belum begitu lama, sehingga penerimaan dirinya masih kurang 
dan lebih sensitif dibandingkan dengan yang lain.   
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Berikut ini cara pengendalain emosi ketiga odapus yang peneliti 
wawancarai di yayasan Tittari Surakarta : 
1) Odapus C 
Odapus C mengendalikan emosinya dengan cara menangis dan 
diam, karena dengan menangis ia merasa lega dan semua emosinya 
terkuras dengan baik dan merasa lebih tenang setelah menangis, 
sehingga ia mampu mengendalikan emosi dengan baik setelah 
menangis. Hal ini diungkapkan oleh odapus C pada wawancara : 
“Saya cukup nangis sih, saya kalau udah nangis udah, cukup 
diam dan nangis. Karena kalau udah nangis itu rasanya lega dek, 
semua emosi bisa terkuras dengan baik jadi setelah nangis aku 
bisa lebih tenang dan bisa ngendaliin emosi dengan baik” 
  
Menurutnya ia sudah mampu mengendalikan emosi, karena saat 
emosi dia sudah tidak meledak-meledak lagi. Saat ada masalah ia hanya 
memilih diam, tidak banyak bicara, dan lebih memilih mengalah. Hal 
ini diungkapkan oleh odapus C pada wawancara : 
“Insyaallah sudah, menurut saya, saya bisa kalau enggak saya 
udah ngamuk terus dek beneran haha.. Saya kan punya 
permasalahan sendiri kan yang gak bisa saya jelaskan, kalau 
saya orangnya emosian saya gak akan bisa bisa tahan diri, 
istilahnya kayak nglabrak orang lah, marah-marah sama orang 
langsung gitulah, ngechat langsung marah-marah gitu mungkin 
saya gak akan bisa ya kalau saya belum mengendalikan 
emosinya ya. Jadi ya udah saya sekarang lebih memilih kalau 
udah ya udah, saya lebih baik diem, mundur, gak usah banyak 
ngomong gitu aja. Soalnya ya gak penting juga marah-marah” 
(W2N2, 143-156) 
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2) Odapus A 
Odapus A memiliki cara tersendiri untuk mengendalikan 
emosinya. Ia mengendalikan emosinya dengan cara membaca buku, 
membaca al-quran dan memperbanyak berdoa. Menurutnya dengan 
lebih mendekatkan diri ke Tuhan dirinya merasa nyaman, tenang, dan 
damai. Jadi dengan begitu ia mampu mengendalikan emosi dengan 
baik. Hal ini di ungkapkan odapus A pada wawancara : 
“Ya baca buku, baca al qur’an, kayak gitu sih. Dan lebih banyak 
doa, karena semakin kita mendekatkan diri sama Tuhan tu 
rasanya kita lebih tenang dek, dihati nyaman banget rasanya, 
damai gitu, jadi secara otomatis dengan begitu aku lebih bisa 
ngendaliin emosi” (W3N3, 100-106) 
 
Menurutnya ia sudah mampu mengendalikan emosi dengan 
baik, walaupun yang awalnya ia gampang menangis, gampang marah, 
banyak emosi-emosi negatif lainnya, namun karena terkena sakit lupus 
sudah lama dan bergabung dengan yayasan Tittari ia menjadi bisa 
mengendalikan emosi dengan baik. Hal ini di ungkapkan oleh odapus A 
pada wawancara : 
“Menurutku sih udah ya dek, yang awal dulu gampang marah, 
gampang nangis dan banyak lah ya emosi yang negatif. Tapi 
karena kan aku udah lama sakit lupus dan gabung di yayasan 
Tittari ini dengan mengikuti berbagai macam kegiatannya 
termasuk konselingnya ya sekarang jadi lebih bisa 
mengendalikan sihh...” (W3N3, 99-106) 
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3) Odapus R 
Odapus R mengendalikan emosinya dengan cara diam dan 
terkadang menangis, lalu ia  berbicara kepada diri sendiri (atau dalam 
bahasa konseling disebut dengan self talk), kata-kata yang di ucapkan 
untuk mengendalikan emosinya antara lain jangan marah, harus bisa 
mengendalikan diri, jangan bersedih, dan jangan biarkan emosi 
membuat tubuh menjadi drop. Hal ini di ungkapkan oleh odapus R pada 
wawancara :  
“Kalau aku sih lebih ke diam ya, kalau nggak ya nangis. Sambil 
ngomong sama diri sendiri sih, ngomong dalam hati jangan 
marah, jangan sedih, kendalikan diri, jangan biarin emosimu 
bikin kamu drop. Gitu gitu lah intinya” (W4N4, 97-101) 
 
Odapus R merasa bahwa dirinya belum bisa mengendalikan 
emosi dengan baik, karena ia merasa masih sensitif, terkadang masih 
merasa sedih sendiri tanpa alasan, dan juga masih sering marah-marah. 
Hal ini diungkapkan oleh odapus R pada wawancara : 
“Tidak, saya tidak bisa mengendalikan emosi. Eh bukan tidak 
sih yaa, tapi belum bisa. Karena saya merasa masih yang 
sensitif, kadang masih kayak sedih sendiri, marah-marah juga 
masih” (W4N4, 87-90) 
 
 
b. Proses Konseling 
Awal terbentuknya atau diadakan proses konseling karena ada 
beberapa faktor yang melatar belakangi. Mengingat dampak dari sakit 
lupus ini membuat down para odapus dan ketidakmampuan pengurus 
dalam memberikan konseling karena sudah bukan ranahnya lagi, ranahnya 
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sudah ke psikologi dan hal ini harus ditangani oleh para psikolog. Ketika 
sudah menyangkut ke arah psikis para odapus, mungkin bisa sampai ke 
arah halusinasi dan depresi membutuhkan penanganan khusus dan trik-trik 
khusus yang memang para pengurus tidak mampu untuk menangani, dan 
harus ditangani oleh ahlinya yaitu psikolog ataupun psikiatri. Hal ini 
diungkapkan oleh mbak Prita selaku ketua di Yayasan Tittari Surakarta 
dalam wawancara : 
“Awal terbentuk konseling untuk temen-temen odapus itu...yang 
jelas karena ketidakmampuan pengurus dalam eee...menangani 
masalah odapus. Tidak mampu bukan berarti karena kita tidak bisa, 
tetapi karena memang bukan ranah, karena bukan ranah ya... Jadi 
ada beberapa hal yang memang eee...pengurus batasi ketika itu 
sudah masuk ke ranah psikologis, ketika itu udah masuk ke arah 
privasi karena itu memang sebetulnya pengurus tidak terlalu mau 
masuk kesitu. Kecuali kalau memang sii odapus ini sangat 
membutuhkan nanti akan kami datangkan konselor untuk 
membantu solusinya seperti apa sihh gitu. Karena kan kalau untuk 
hal-hal yang berkaitan dengan psikis mungkin sampai kearah 
halusinasi, depresi itu kan perlu penanganan-penanganan khusus 
trik-trik khusus. Kalau hanya sekedar baru sakit pertama kali tapi 
kebingunan “saya mau kemana ya periksanya” itu mungkin bisa 
dibantu oleh pengurus. Hanya sebatas itu kami bisa bantu, bisa 
temani, bisa sharing ooo dulu kalau aku sakit lupus gini oo dulu 
waktu aku mengalami keluhan ini saya lakukan ini gitu kan jadi 
adaa adaa eee... obrolan disitu to, tapi kalau udah ke ranah psikis 
kami gak bisa, terus terang harus eee dipertemukan oleh konselor 
biasanya bisa ada dokter. Dokter itu kan nanti dari psikiatri bisa 
ataupun dari psikolog, ada satu psikolog yang memang biasa 
membantu teman-teman odapus di yayasan Tittari kayak gitu...” 
(W5N5, 131-161) 
   
Ada beberapa program konseling yang ada di yayasan Tittari 
Surakarta, antara lain ada konseling kelompok dan konseling individu. 
Ada beberapa juga yang awalnya mengikuti konseling kelompok namun 
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ada beberapa juga menginginkan untuk konseling individu dikarenakan 
susah untuk mengungkapkan apa yang menjadi permasalahannya. Hal ini 
diungkapkan oleh mbak Prita selaku ketua yayasan Tittari pada 
wawancara : 
“Yaaa, ada kelompok ada individu. Tapi kalau yang biasanya sih 
pada nyaman yang individu, biasanya ada yang kelompok tapi terus 
setelah nanti kelompok itu ada yang kadang kan kalau dikelompok 
kan ada yang susah mengungkapkan to akhirnya mereka pilih nanti 
japri sendiri, individu sendiri nanti janjian waktu dan lain 
sebagainya seeprti itu. Kemudian setelah nanti ada masalahnya 
seperti apa, setelah itu nanti disimpulkan, solusi, kemudian eee 
diterapkan dulu, jadi si konselor memberitahu ooo ini sebaiknya 
coba seperti ini seperti ini, kemudian feedback lagi, follow up lagi, 
feedback lagi seperti itu. Jadi memang harus berulang kali gak bisa 
sekali langsung kelihatan” (W1N1, 124-138) 
 
Dalam konseling kelompok ini ada grup diskusi bersama, 
permaslahan-permasalahan apa yang biasanya dihadapi, setelah itu nanti 
sesama odapus saling memberikan masukan satu sama lain dan setelah itu 
ada relaksasi bersama. Hal ini di ungkapkan oleh konselor Anis pada 
wawancara : 
“Konseling kelompok juga ada dek, jadi ada grup diskusi. Jadi itu 
kan diskusi bersama, permasalahan-permasalahan apa yang 
biasanya dihadapi. Terus nanti dari sesama itu saling memberi 
masukan, oh dulu saya seperti ini masukannya seperti ini gitu hlo.... 
Setelah itu nanti kita relaksasi bersama. Nah seperti odapus Rossi, 
odapus Angger dan odapus Cucu ini mereka menggunakan 
konseling kelompok ini, karena mereka enggak yang terlalu parah 
ya, belum sampai ke yang stress berat ataupun sampai depresi, jadi 
mereka hanya kita tangani melalui konseling kelompok” (W5N5, 
20-32) 
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Ada juga home visit dan hospital visit, namun program konseling 
yang ini lebih fleksibel untuk yang home visit, dikarenakan dengan home 
visit konselor bisa berkomunikasi lebih banyak dengan para odapus tanpa 
terpatok waktu kunjung seperti rumah sakit. Jadi program konseling ini 
dilaksanakan untuk siapa yang membutuhkan untuk didatangi konselor 
kerumah karena ada masalah dan sebagainya. Hal ini di ungkapkan oleh 
mbak Prita selaku ketua yayasan Tittari pada wawancara : 
“Kunjungan kerumah ada, kita kunjungan itu kan ada dua, 
kunjungan kerumah sakit sama kunjungan kerumah. Yang lebih 
fleksibel kunjungan kerumah dan kami pun sebenarnya merasa 
lebih enak kunjungan kerumah karena gak terpatok sama waktu 
kunjungan seperti kunjungan rumah sakit, lebih bisa ngobrol 
sama banyak keluarga kan kayak gitu. Eee apalagi kalau untuk 
konselor ini memang beliau lebih sering datengnya kerumah satu 
satu didatengin kerumah, siapa yang kira-kira butuh kayak gitu. 
Tapi kayaknya sih mulai minggu depan konselor ini nanti mau 
dirutinkan untuk ke yayasan, yang butubh nanti bisa datang ke 
yayasan. Karena kan kalau mendatangi satu satu kasian 
konselornya juga, lagian kan sudah bekerja kayak gitu jadi agak 
susah untuk menyesuaikan waktunya” (W1N1, 241-257) 
      
  Selain itu konselor juga menggunakan teknik CBT (Cognitive 
Behaviour Theraphy) di mana konseling ini lebih ke kognitifnya dan juga 
lebih ke pendekatan psikologi positifnya, di mana para odapus lebih 
diarahkan untuk mencari hal-hal baik dari setiap kejadian. Dalam keadaan 
sakit pun masih ada hal-hal yang bisa disyukuri. Hal ini di ungkapkan oleh 
konselor Anis dalam wawancara : 
“Biasanya ya biasa sih saya pakainya CBT, cognitive behavior 
theraphy. Tapi lebih ke kognitif nya ya, kalau saya juga lebih 
suka ke psikologi positif, pendekatan psiokologi positif. Kalau 
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misalnya gini, kita mencari hal-hal baik dari setiap kejadian 
seperti itu. Kayak aku nanganin para odapus, jadi misal sakit itu 
ada hal-hal yang masih bisa disyukuri gitu” (W5N5, 10-17) 
Odapus Cucu, odapus Angger, dan odapus Rossi ditangani 
menggunakan konseling kelompok. Hal tersebut dikarenakan ketiga odapus 
ini tidak mengalami stress yang berat ataupun depresi. Jadi mereka hanya 
mengikuti konseling kelompok di mana didalamnya terdapat sharing-
sharing tentang apa yang dialaminya, bagaimana cara mengendalikan diri, 
cara mengendalikan emosinya, dan sebagainya. Selain itu mereka juga 
menjadi paham bagaimana mengendalikan emosi dan bagaimana pengaruh 
emosi terhadap kesehatan dirinya. Hal ini di ungkapkan oleh mbak Prita 
selaku ketua yayasan Tittari pada wawancara : 
“Kalau mereka bertiga kan ya belum parah ya, belum parah disini 
bukan penyakit dari si lupus sih, tapi dari segi psikis nya. Kita lihat mereka 
bertiga ini masih dalam taraf yang wajar ya... eee karena mereka belum 
yang sampai ke depresi, jadi mereka cuman ngikutin ini aja sih konseling 
kelompok, yang di mana disitu kita bisa sharing tentang apa yang telah 
dialami mereka, bagaimana cara mereka mengendalikan diri, 
mengendalikan emosinya, dan banyak lagi sih. Karena keadaan emosi tuh 
sangat berpengaruh banget buat kesehatan odapus, mungkin dengan sharing 
ini mereka bisa paham bahwa mengendalikan emosi itu emang penting yaa, 
ternyata emosi yg berlebih itu nggak baik ya, dan begitulah kira-kira” 
(W1N1, 262-277) 
Konseling ataupun terapi yang ada diyayasan Tittari memang 
berpengaruh terhadap para odapus, dari yang awalnya tertutup bisa menjadi 
orang yang terbuka. Konseling yang biasa digunakan adalah konseling 
kelompok, di mana sesama odapus mengutarakan apa saja keluhannya 
setelah saling memberikan masukan, dan saat konseling ini odapus akan 
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merasa bahwa apa yang ia rasakan juga dengan orang lain, ia tidak sendiri 
dan masih ada teman yang berada pada posisi yang sama dengannya. Hal ini 
diungkapkan oleh konselor Anis pada wawancara : 
“...Nah konseling atau terapi ini nanti eee biasanya berpengaruh mbak, 
itu mungkin yang awalnya tertutup jadi terbuka. Itu kan kebanyakan 
aku pakainya konseling kelompok, jadi bisa saling diskusi antar 
kelompok, keluhannya apa nanti dari sesama odapus itu memberi 
masukan, jadi saat memberi masukan itu kan ooo ternyata ada 
perasaan oo ternyata apa yg dirasakan dia sama aku tu sama, oh saya 
tidak sendiri gitu. Nah dari situ kan dia nanti mulai terbuka sama 
orang lain dan ada perasaan tidak sendiri itu tadi ya gituu” (W5N5, 
88-100) 
Berikut ini pengaruh konseling untuk ketiga odapus yang peneliti 
wawancarai di yayasan Tittari Surakarta : 
1) Odapus C 
Konseling yang ada diyayasan Tittari sangat berpengaruh dan 
memiliki manfaat bagi odapus Cucu. Dari yang awalnya down, sedih dan 
banyak pikiran negatif bahkan menjadi lebih sensiti kini menjadi lebih 
bisa menerima keadaan dan bisa mengendalikan emosi. Setelah sharing-
sharing ia menjadi paham bahwa marah-marah itu tidak baik untuk 
kesehatan, terlalu sensitif juga tidak baik untuk diri sendiri maupun untuk 
orang sekitar dan sebagainya. Setelah mengikuti konseling ia menjadi tau 
mana yang baik dan mana yang buruk untuk dirinya dan menjadi lebih 
bisa mengendalikan emosi. Hal ini di ucapkan oleh odapus Cucu pada 
wawancara : 
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“Yang pasti sangat berpengaruh ya dek, yang awalnya kita down, 
kita sedih, dan banyak pikiran negatif dan bahkan menjadi lebih 
sensitif kayak yang aku alamin setelah terkena lupus ini. Itu kita 
jadi lebih apa yaa, jadi lebih bisa menerima lah, lebih bisa 
mengendalikan emosi. Yang kek aku katakan tadi ya, habis kena 
lupus kan aku jadi sensi sama suami ya, tapi setelah kita sharing-
sharing di Yayasan Tittari ini kita jadi tau bahwa marah-marah 
yang nggak jelas itu nggak baik hlo buat kesehatan kita, sensitif 
yang berlebihan itu nggak baik juga hlo buat kita dan orang 
sekitar kita. Jadi apa ya, kita jadi ngerti lah apa yang di alami 
sesama odapus di proses konseling ini, jadi kita bisa lebih mikir 
ya dek, mana yang baik dan mana yang enggak baik buat 
dilakukan. Pokoknya intinya tuh jadi bisa lebih ngendaliin emosi 
setelah bergabung dan mengikuti proses konseling di yayasan 
Tittari ini” (W2N2, 214-234) 
 
2) Odapus A 
Menurut odapus A proses konseling yang diikuti sangat 
berpengaruh sekali untuk dirinya, yang awalnya merasa sendiri kini 
sudah ada teman untuk berbagi cerita, saling menceritakan pengalaman 
dan hal-hal yang dialami satu sama lain. Hal tersebut menurut odapus A 
berpengaruh ke emosinya, dari yang emosi negatif menjadi lebih bisa 
menerima keadaan. Hal ni diungkapkan oleh odapus Angger pada 
wawancara : 
“Ngaruh dek, ngaruh banget sih kalau aku. Awalnya yg merasa 
sendiri yaa, terus kan dampaknya emosi itu kan nggak baik juga 
kan buat aku, bisa ngaruh banget kan ke sakit aku, jadi setelah 
ikut proses konseling ini kita saling cerita satu sama lain apa aja 
yg dialamin, apa aja yg sudah orang lain alami, terutama juga 
tentang macem-macem keparahan sakit lupus ini sendiri ya, jadi 
lebih bersyukur aja sih, dan juga lebih banyak pengetahuan gitu. 
Dan semua itu bagiku bisa ngaruh sih ke emosi aku, dari yang 
awalnya emosi yang negatif jadi lebih bisa nerima sih, seperti 
yanga ku bilang tadi jadi lebih sabar. Kalau pas sensitif, pengen 
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marah, jadi inget kalau ini nggak baik, ayo kendalikan, gitu sih 
kalau aku” (W3N3, 144-160) 
 
3) Odapus R 
Menurut odapus R konseling yang ada di yayasan Tittari ini 
berpengaruh terhadap dirinya, meskipun ia belum sepenuhnya bisa 
mengontrol emosi, namun dalam proses konseling ini ia merasa punya 
teman, dan saat merasakan apapun dalam kondisi apapun ia memiliki 
teman cerita yang tepat dan mengerti kondisi yang sebenarnya. Baginya 
orang awam yang bukan sesama odapus hanya memandang dirinya 
sebagai orang yang berpenyakitan dan hanya kasihan, bukan mengerti 
kondisi yang sebenar-benarnya seperti sesama para odapus. Ia merasa 
bahwa dalam proses konseling  diyayasan Tittari ini membuat dirinya 
merasa memiliki keluarga yang bisa diajak bekerja sama untuk kesehatan 
sesama odapus dan untuk kebahagiaan dalam hidup sesama odapus. 
Dalam proses konseling ini banyak kegiatan yang menurutnya bisa 
melupakan sejenak apa itu sakit, bisa melupakan sejenak masalah hidup, 
dan bisa melupakan emosi-emosi negatif yang sedang dirasakan dan 
tidak susah untuk dikontrol. Hal ini diungkapkan oleh odapus R pada 
wawancara : 
“Dan proses konseling di yayasan ini sangat-sangat berpengaruh 
buat diri saya meskipun saya sendiri belum sepenuhnya bisa 
mengontrol emosi ya, akan tetapi diyayasan ini kita punya teman, 
kita merasakan apapun itu kita punya tempat cerita yang tepat 
bahkan yang sangat-sangat mengerti kondisi kita yang 
sebenarnya, bukan orang awam yang hanya melihat kita kasihan 
bahkan orang berpenyakitan, seperti itulah. Ya disini saya banyak 
sekali menemukan teman bahkan keluarga yang sama-sama bisa 
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kita eee... kerja sama untuk kesehatan kita, untuk kebahagiaan 
kita, bahkan kedepan untuk keluarga kita juga. Banyak kegiatan 
juga disini yang bisa kita lakukan, bahkan bisa melupakan 
sejenaklah apa sih itu sakit, apa sih itu cobaan hidup, apa sih itu 
emosi-emosi negatif yang sangat nggak bisa kita kontrol dengan 
sendirinya itu susah banget” (W4N4, 132-151)   
C. Analisa 
Lupus adalah penyakit auto imune yang membuat penderitanya merasa 
stress, down, dan bahkan depresi. Orang yang menderita lupus disebut dengan 
“odapus” atau orang dengan lupus. Setelah terdiagnosa sakit lupus banyak para 
odapus yang mengalami perubahan emosi yang pastinya emosi negatif, seperti 
menjadi mudah marah, lebih sensitif, mudah menangis, , cemas yang berlebih 
dan sebagainya. Padahal emosi-emosi negatif ini berpengaruh terhadap 
kesehatan odapus, oleh karena itu pengendalian emosi sangat lah penting untuk 
para odapus agar kesehatannya tetap stabil dan tidak menjadi drop lagi, 
sehingga ia bisa melanjutkan hidup seperti sebelum terkena sakit lupus.  
Menurut Wallace (2007: 18) lupus muncul ketika seperangkat gen yang 
memiliki kecenderungan tertentu terkena kombinasi unsur-unsur lingkungan, 
perantara infeksi, obat-obatan, sinar ultraviolet, trauma fisik, tekanan 
emosional atau faktor-faktor lain. Tekanan emosional menjadi penyebab 
munculnya si lupus, hal ini membuktikan bahwa pengendalian emosi memang 
sangat penting untuk semua orang, terutama untuk para odapus. Odapus yang 
tidak bisa mengendalikan emosinya dengan baik kondisinya akan memburuk, 
sehingga disini itu bukan tingkat keparahan sakitnya yang akan mempengaruhi 
emosi, tapi emosi yang akan mempengaruhi sakitnya. (W5N5, 115-121)   
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Menurut Santoso (2008: 11) mengendalikan emosi berarti juga melakukan 
suatu bentuk pengelolaan emosi. Pengelolaan emosi terkait dengan 
kemampuan penyesuaian diri secara psikologis, di mana individu mampu 
mengidentifikasi, mengakui, dan mampu untuk mengelolanya. Emosi-emosi 
yang muncul atau bisa dikatakan sebagai perubahan emosi yang muncul pada 
diri odapus antara lain menjadi lebih sensitif, mudah marah, was-was, mudah 
tersinggung, kecewa dan banyak emosi-emosi negatif lainnya. Emosi-emsoi 
negatif akan berpengaruh terhadap kesehatan odapus, sehingga perlu ada 
pengelolaan emosi dan emosi bisa dikendalikan dengan baik. Odapus sendiri 
menyadari bagaimana pengaruh dari emosi terhadap dirinya.  
Emosi yang muncul pada diri odapus yang mampu mengendalikannya 
ialah odapus itu sendiri. Setiap odapus memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan emosinya sendiri, dan memiliki cara tersendiri untuk 
mengendalikan emosinya. Seperti ketiga odapus yang diwawancarai oleh 
peneliti mereka memiliki cara tersendiri dalam mengendalikan emosinya. 
Odpaus Cucu mengendalikan emosinya dengan cara menangis dan diam, 
karena dengan menangis ia merasa lega dan semua emosinya terkuras dengan 
baik dan merasa lebih tenang setelah menangis, sehingga ia mampu 
mengendalikan emosi dengan baik setelah menangis. Berbeda lagi dengan 
odapus Angger, ia mengendalikan emosinya dengan cara membaca buku, 
membaca al-quran dan memperbanyak berdoa. Menurutnya dengan lebih 
mendekatkan diri ke Tuhan dirinya merasa nyaman, tenang, dan damai. Jadi 
dengan begitu ia mampu mengendalikan emosi dengan baik. Sedangkan 
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odapus Rossi mengendalikan emosinya dengan cara diam dan terkadang 
menangis, lalu ia  berbicara kepada diri sendiri (atau dalam bahasa konseling 
disebut dengan self talk), kata-kata yang di ucapkan untuk mengendalikan 
emosinya antara lain jangan marah, harus bisa mengendalikan diri, jangan 
bersedih, dan jangan biarkan emosi membuat tubuh menjadi drop. 
Ada beberapa konseling yang ada di yayasan Tittari, namun ketiga odapus 
yang diwawancarai peneliti ditangani menggunakan konseling kelompok. Hal 
ini dikarenakan ketiga odapus ini tidak mengalami stress yang berat ataupun 
depresi. Jadi mereka hanya mengikuti konseling kelompok di mana didalamnya 
terdapat sharing-sharing tentang apa yang dialaminya, bagaimana cara 
mengendalikan diri, cara mengendalikan emosinya, dan sebagainya. Selain itu 
mereka juga menjadi paham bagaimana mengendalikan emosi dan bagaimana 
pengaruh emosi terhadap kesehatan dirinya. (W1N1, 262-277) 
Proses konseling yang ada di yayasan Tittari berpengaruh terhadap 
pengendalian emosi para odapus. Ketiga odapus yang diwawancarai oleh 
peneliti mengatakan bahwa konseling yang ada diyayasan Tittari ini sangat 
berpengaruh untuk dirinya terutama dalam pengendalian emosi. Didalam 
proses konseling ini mereka saling terbuka satu sama lain, saling sharing-
sharing apa yang sudah dialami, saling memberi masukan, saling memberi 
motivasi dan sebagainya. Dari proses konseling ini mereka merasa bahwa 
dirinya tidak sendiri, mereka memiliki teman sesama odapus yang memang 
benar-benar mengerti keadaan satu sama lain, yang saling memotivasi satu 
sama lain, dan mendapatkan banyak pengetahuan tentang apa itu sakit lupus 
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dan bagaimana cara mengendalikan dirinya, bagaimana cara mengendalikan 
emosinya dengan baik agar tidak berpengaruh terhadap sakit yang dideritanya, 
atau membuat kesehatannya menjadi drop.  
Meskipun proses konseling sangat berpengaruh untuk ketiga odapus yang 
peneliti wawancarai, akan tetapi salah satu odapus yang bernama Rossi 
mengatakan bahwa dirinya belum bisa sepenuhnya mengendalikan emosi 
dengan baik. Odapus Rossi memiliki cara untuk mengendalikan emosi, dan 
proses koseling yang ada sangat berpengaruh untuk dirinya. Akan tetapi 
menurut dirinya ia belum bisa mengendalikan emosi dengan baik. Proses 
konseling yang ada membuat dirinya melupakan sejenak sakit yang telah ia 
alami, melupakan sejenak tentang cobaan hidup, dan bagaimana susahnya 
mengontrol emosi. (W4N4, 132-151)   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian tentang bagaimana pengendalian emosi 
pada odapus di yayasan Tittari Surakarta, dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengendalikan emosi para odapus memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan emosinya dengan cara masing-maisng sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki.    
Lupus muncul ketika seperangkat gen yang memiliki kecenderungan 
tertentu terkena kombinasi unsur-unsur lingkungan, perantara infeksi, obat-
obatan, sinar ultraviolet, trauma fisik, tekanan emosional atau faktor-faktor 
lain. Tekanan emosional menjadi salah satu penyebab munculnya si lupus, 
dan lupus sendiri juga menyebabkan para penderita mengalami perubahan 
emosi, di mana emosi tersebut berpengaruh terhadap kesehatan para odapus. 
Jadi tingkat keparahan sakitnya tidak mempengaruhi emosi, tapi emosi yang 
akan mempengaruhi sakitnya. 
Setiap odapus mengendalikan emosinya dengan cara yang berbeda-
beda sesuai dengan diri individu masing-masing. Cara odapus 
mengendalikan emosinya adalah dengan cara menangis, membaca buku, 
membaca al-quran, berdoa, self talk (berbicara pada diri sendiri), dan 
mengikuti kegiatan konseling. 
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Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini mempunyai banyak 
kekurangannya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam 
mengadakan penelitian dan juga menerapkan metodologi. Selain itu peneliti 
juga mengakui bahwa belum bisa menyingkronkan antara teori dengan fakta 
yang ada dilapangan yang diteliti.  
Maka dari itu peneliti menerima kritik dan saran yang membangun 
untuk penelitian ini agar penelitian ini menjadi lebih sempurna dimasa yang 
akan datang. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilapangan, peneliti mengajukan 
beberapa saran, antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi Odapus 
Lebih rutin dalam mengikuti kegiatan yang ada diyayasan terutama saat 
proses konseling agar lebih bersemangat lagi dan lebih bisa mengendalikan 
emosi. 
2. Bagi Yayasan 
Ditambahkan jumlah konselor agar terlaksana program layanan yang lebih 
baik lagi 
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C. Penutup 
Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia dan kuasa-
Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari 
bahwa dalam menyelesaiakn skripsi ini, masih banyak kekurangan 
didalamnya dan masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi bahasa, 
penulisan, penyajian, sistematika, maupun pembahasan.  
Semoga dengan selesai dan terwujudnya skripsi ini bisa membawa 
manfaat khususnya bagi penulis, bagi pembaca, dan juga mampu menambah 
ilmu pengetahuan yang positif bagi keilmuan Bimbingan Konseling Islam. 
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-
Nya kepada kita semua.      
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Lembar Catatan Observasi 
Yayasan Tittari Surakarta 
 
Tanggal : 09 Oktober 2019 
Waktu  : 16.00 WIB 
 
Peneliti datang pada pukul 16.00 WIB di rumah ketua yayasan Tittari, 
pada hari sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian terlebih dahulu dengan 
ketua yayasan Tittari yaitu mbak Prita. Dan yang bersangkutan telah bersedia 
untuk diwawancarai. Saat itu juga peneliti sekalian membawa surat ijin penelitian 
dari kampus, dikarenakan saat pertemuan awal peneliti belum membawa surat ijin 
penelitian dan baru meminta ijin saja. 
Setelah itu wawancara dimulaidan pukul 17.00 wawancara selesai. Selesai 
wawancara peneliti menanyakan kontak subjek yang akan diwawancarai, dan 
mbak Prita memberi kontak ketiga odapus tersebut. Selanjutnya kami berbincang-
bincang mengenai ketiga odapus yang akan menjadi subjek penelitian. Bagaimana 
kondisi mereka dan sebagainya. Kemudian peneliti berpamitan pada pukul 17.30 
WIB. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lembar Catatan Observasi 
Yayasan Tittari Surakarta 
 
Tanggal : 10 Oktober 2019 
Waktu  : 11.00 WIB 
 
Peneliti datang pada pukul 11.00 WIB di Solo Grand Mall, subjek 
menginginkan untuk bertemu disitu karena sebelumnya ia habis mengikuti kajian 
didekat Solo Grand Mall. Pada hari sebelumnya kita sudah membuat perjanjian 
untuk ketemu di Solo Grand Mall. Pada pukul 11.30 WIB odapus Cucu baru 
datang dan dia meminta untuk bertemu di food court sekalian untuk makan siang.  
Setelah bertemu peneliti mempekenalkan diri dan sedikit-berbincang-
bincang kemudian wawancara dimulai pada pukul 12.00 WIB. Selesai wawancara 
peneliti dan subjek masih berbincang-bincang dan makan siang bersama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lembar Catatan Observasi 
Yayasan Tittari Surakarta 
 
Tanggal : 10 Oktober 2019 
Waktu  : 19.00 WIB 
 
Peneliti datang kerumah odapus Rossi untuk melakukan wawancara pada 
pukul 19.00 WIB. Pada saat itu juga peneliti juga memiliki janji dengan odapus 
Angger pada pukul 20.00 WIB. Namun tiba-tiba odapus Angger menghubungi 
dan meminta untuk diwawancarai pada saat itu juga. Kemudian peneliti 
menjelaskan bahwa sedang berada dirumah odapus Rossi untuk melakukan 
wawancara yang sama seperti dirinya, setelah itu odpaus Angger justru berkenan 
dan meminta sendiri untuk datang kerumah odapus Rossi sekalian diwawancarai. 
Tidak lama kemudian odapus Angger datang saat peneliti baru berbincang-
bincang dan belum melakukan wawancara.  
Saat saya menawarkan siapa yang akan diwawancarai duluan, odapus 
Rossi meminta untuk odapus Angger yang terlebih dahulu untuk diwawancarai. 
Dan odapus Rossi berpamitan sebentar untuk membantu anaknya menyelesaikan 
PR. Setelah selesai wawancara dengan odapus Angger, saya mewawancarai 
odapus Rossi. Pada saat itu juga odapus Angger berpamitan untuk pulang karena 
sudah pukul 20.45 WIB. Wawancara dengan odapus Rossi selesai pada pukul 
21.15 WIB. 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lembar Catatan Observasi 
Yayasan Tittari Surakarta 
 
Tanggal : 16 Oktober 2019 
Waktu  : 09.00 WIB 
 
Peneliti sampai di yayasan Tittari pada pukul 09.00 WIB, namun 
sesampainya disana konselor Anis belum sampai dan hanya ada ketua yayasan 
Tittari yaitu mbak Prita. Sambil menunggu konselor Anis kita berbincang-bincang 
dan mbak Prita menanyakan mengenai bagaimana wawancara yang sudah 
dilakukan dengan para odapus. 
Tidak lama kemudian konselor Anis datang dan wawancara dimulai. 
Setelah wawancara kita membahas mengenai yayasan Tittari dan para odapus 
yang menajdi anggota di yayasan Tittari. Kemudian pada pukul 12.00 WIB 
konselor Anis berpamitan pulang dan peneliti juga ikut berpamitan untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Ditunjukkan Kepada Ketua Yayasan Tittari 
1. Bagaimana sejarah berdirinya yayasan Tittari Surakarta? 
2. Apa visi, misi, dan tujuan di Yayasan Tittari Surakarta? 
3. Bagaimana awal terbentuknya layanan konseling untuk penderita lupus 
di Yayasan Tittari Surakarta? 
4. Apakah ada syarat tertentu untuk bisa bergabung dalam Yayasan 
Tittari Surakarta? 
5. Bagaimana proses konseling pada penderita lupus di yayasan Tittari 
Surakarta? 
 
B. Ditunjukkan Untuk Konselor Dalam Memberikan Layanan Konseling 
Di Yayasan Tittari Surakarta  
1. Apa saja kegiatan konseling yang digunakan untuk menangani para 
odapus? 
2. Apa tujuan diberikannya konseling? 
3. Bagaimana tahap-tahap proses konselingnya? 
4. Apakah ada pendekatan khusus untuk para odapus? 
5. Gambaran emosi yang ada disini itu seperti apa? 
6. Bagaimana kondisi emosional penderita lupus sebelum dan sesudah 
melaksanakan proses konseling? 
7. Apakah perbedaan tingkat keparahan sakit odapus juga berpengaruh 
dalam hal emosinya? 
8. Apa saja dampak dari penyakit lupus bagi para odapus? 
9. Kendala apa yang dialami konselor dalam menangani para odapus? 
 
C. Ditunjukkan Untuk Para Odapus Di Yayasan Tittari Surakarta 
1. Mulai sejak kapan saudara mengetahui menderita sakit lupus? 
  
 
 
 
2. Bagaimana reaksi saudara setelah didiagnosis dokter menderita sakit 
lupus? 
3. Apa saja yang saudara lakukan setelah mengetahui bahwa saudara 
menderita sakit lupus? 
4. Emosi seperti apakah yang saudara alami? 
5. Kemana biasanya saudara melampiaskan emosi? 
6. Apakah saudara orang yang mampu mengendalikan emosi? 
7. Bagaimana cara saudara mengendalikan emosi? 
8. Apa yang dapat saudara pelajari dari cobaan yang menimpa saudara? 
9. Setelah bergabung dengan yayasan ini, apa saja yang saudara 
dapatkan? Apakah sangat berpengaruh pada diri saudara? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode : W1. N1 
 
Narasumber : Winjani Prita Dewi, S.H 
Alamat : Perum Chrisan 1 No A2, Jln. Blulukan Raya RT 06/08 
Lokasi  : Rumah Narasumber 
Jabatan : Ketua Yayasan 
Waktu  : Rabu, 09 Oktober 2019 
W : Wawancara N : Narasumber 
Keterangan : I = Interviewer, N = Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
I 
N 
I 
 
N 
I 
N 
I 
 
N 
 
 
 
 
 
Selamat sore mbak 
Selamat sore dek 
Hari ini saya akan mewawancarai mbak Prita 
nggih sesuai janjian kita kemarin mbak 
Oh iya dek silahkan 
Baik mbak kita mulai sekarang yaa 
Iya dek langsung saja mau nanya apa 
Sejarah berdirinya yayasan Tittari itu bagaimana 
mbak? 
Sejarah berdirinya yayasan Tittari itu berawal dari 
komunitas Lupus Griya Kupu Solo ditahun 2011, 
komunitas Lupus Griya Kupu Solo itu adalah 
program kreatifitas mahasiswa. Pada saat tahun 
itu kita memang eee... aku dan tim membuat 
program kreatifitas mahasiswa pengabdian 
Pembukaa
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masyarakat ini memang ditujukan untuk teman-
teman odapus, karena satu : Solo belum punya 
wadah untuk odapus, dua pengetahuan tentang 
lupus dimasyarakat itu masih minim banget, 
masih...masih kurang sekali, jadi memang kami 
pikir perlu untuk mengadakan satu wadah supaya 
bisa melakukan sosialisasi, edukasi untuk 
masyarakat untuk odapus seperti itu supaya bisa 
eee... lebih memperkenalkan apa itu lupus. Nahhh 
dari si PKM ini karena urusan kami dengan 
pemerintah akhirnya eee... kegiatannya kita 
rutinkan karena memang harus bertanggung 
jawab karena kita kalau PKM itu kita mengajukan 
dana, disetujui, tapi karena kita dengan dana yang 
diberikan oleh pemerintah itu kita harus 
menggunakan dana ini untuk apa saja kan gitu... 
Itu kita gunakan untuk sosialisasi ke Solo Raya, 
eks Karesidenan Surakarta, jadi ada tujuh wilayah 
kita datangi setiap eee...satu bulan kalau gak salah 
waktu itu dua kali jadi dua minggu sekali kita 
lakukan sosialisasi seperti itu sampai akhirnya 
eee... yayasan Tittari eh sorry Griya Kupu Solo ini 
dikenal dimasyarakat. Nahhh... sampai 
berakhirnya si Program Kreatifitas mahasiswa ini 
ternyata kok anu yaa masih manfaat banget gitu 
kan sayang kalau si yayasan eh si komunitas ini 
dibubarkan, ya sudha jalan terus kemudian 
ditahun 2014 kita rasakan kok kayaknya semakin 
banyak yang dibutuhkan, semakin banyak yang 
perlu dibantu. Tapi kita gak bisa gerak kalau 
hanya sekedar berlabel komunitas, kurang legal, 
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apalagi kalau minta dana bantuan dari donatur kan 
harus jelas ini dari mana kemudian susunan 
pengurusnya seperti apa, legalitasnya seperti apa, 
akhirnya emm... diputuskan untuk ya sudah 
dibangun yayasan saja supaya lebih bermanfaat, 
eee... melangkah secara hukum itu kita lebih kuat, 
lebih aman untuk segala langkahnya kedepan. 
Jadi dari 2014 sampai sekarang resmi jadi 
yayasan. 
Jadi berganti nama menjadi yayasan Tittari ini ya 
mbak? 
He.e berganti nama menjadi yayasan, tapi 
sebetulnya sih artinya sama saja dan...dan....eee 
apa namanya anggotanya juga sama, jadi kok 
bukan berarti setelah ganti nama apakah ada 
perubahan itu sebetulnya tidak. Jadi hanya pure 
karena ganti nama karena supaya lebih enak 
didengar saja gitu. Kalau Tittari itu sendiri kan 
artinya kupu-kupu dari bahasa Sansekerta, kalau 
eee... yang lama kan komunitas Lupus Griya 
Kupu Solo kayak gitu jadi memang rumahnya 
orang dengan lupus. Kupu kan di...di...apa 
namanya di ibaratkan sebagai lupus kan kupu-
kupu itu tadi jadi rumah teman-teman odapus 
di...di Solo kayak gitu. Tapi terus seiring 
berjalannya waktu supaya lebih singkat terus 
akhirnya kita namakan yayasan Tittari.  
Terus visi misinya apa mbak? 
Visi misi yayasan Tittari ya berarti ya... Kalau 
visinya sendiri menjadi yayasan yang aktif dalam 
edukasi kepada orang dengan lupus juga kepada 
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masyarakat, serta membantu setiap kesulitan 
anggota untuk mewujudkan hidup sehat, ceria 
bersama lupus. Jadi memang eee... fokusnya kami 
itu awalnya dari lupus gitu, tapi seiring 
berjalannya waktu kan ternyata lupus ini banyak 
juga ni auto imun auto imun yang lain nii yang 
masuk ke kami, ke yayasan, jadi akhirnya ya 
sudah tetep gak papa, untuk pondasinya tetp lupus 
tapi kita tetep bergerak juga kalau misalkan ada 
teman-teman yang lain itu adalah auto imun yang 
lain tetep kami terima gak papa, ayo kita bantu 
bareng-bareng. Kan...karena memang sebetulnya 
eee... tujuan utamanya adalah hidup sehat, ceria 
dan semangat. Jadi bagaimana kita membangun 
kecerian diri, semangat diri supaya kita bisa hidup 
lebih berkualitas. Itu kan yang membangun diri 
kita sendiri, bukan...bukan orang lain gitu, kalau 
seperti dokter seperti kami sebagai support group 
itu hanya sekedar membantu, tetapi kalau untuk 
membangun semangatnya “aku mau merubah 
hidupku seperti apa sih” itu kan kembali lagi ke 
pasien, ke odapusnya. Terus kalau misinya yang 
pertama melakukan sosialisasi terjadwal dengan 
semangat sosial untuk sesama. Kemudian yang 
kedua menegakkan keteguhan hati setiap anggota 
guna kesehatan yang terkendali, jadi suppaya...ya 
itu tadi kesehatannya terkendali. Yang ketiga 
memberikan semangat juang hingga timbul 
kemampuan untuk berbagi motivasi dengan 
sesama. Nah ini tujuan kami setelah yang mereka 
sehat bisa ikut memotivasi yaaa jadi bisa 
Yayasan 
Tittari 
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berkembang gak hanya kami kami saja yang yang 
ada diyayasan. Tetapi juga teman-teman anggota 
yang sudah sehat kita bisa budayakan juga untuk 
turut melakukan edukasi, motivasi kepada sesama 
supaya ooo...ternyata tu odapus tu banyak dan 
ternyata bisa sehat-sehat to kan kayak gitu. Dan 
yang terakhir membantu menemukan solusi setiap 
kendala bagi orang dengan lupus guna 
meningkatkan kualitas hidup, gitu... Jadi ada visi 
dan empat misi yayasan Tittari. 
Terus ee awal terbentuknya ada layanan konseling 
buat penderita lupus itu gimana mbak? 
Awal terbentuk konseling untuk temen-temen 
odapus itu...yang jelas karena ketidakmampuan 
pengurus dalam eee...menangani masalah odapus. 
Tidak mampu bukan berarti karena kita tidak bisa, 
tetapi karena memang bukan ranah, karena bukan 
ranah ya... Jadi ada beebrapa hal yang memang 
eee...pengurus batasi ketika itu sudah masuk ke 
ranah psikologis, ketika itu udah masuk ke arah 
privasi karena itu memang sebetulnya pengurus 
tidak terlalu mau masuk kesitu. Kecuali kalau 
memang sii odapus ini sangat membutuhkan nanti 
akan kami datangkan konselor untuk membantu 
solusinya seperti apa sihh gitu. Karena kan kalau 
untuk hal-hal yang berkaitan dengan psikis 
mungkin sampai kearah halusinasi, depresi itu kan 
perlu penanganan-penanganan khusus trik-trik 
khusus. Kalau hanya sekedar baru sakit pertama 
kali tapi kebingunan “saya mau kemana ya 
periksanya” itu mungkin bisa dibantu oleh 
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pengurus. Hanya sebatas itu kami bisa bantu, bisa 
temani, bisa sharing ooo dulu kalau aku sakit 
lupus gini oo dulu waktu aku mengalami keluhan 
ini saya lakukan ini gitu kan jadi adaa adaa eee... 
obrolan disitu to, tapi kalau udah ke ranah psikis 
kami gak bisa, terus terang harus eee 
dipertemukan oleh konselor biasanya bisa ada 
dokter. Dokter itu kan nanti dari psikiatri bisa 
ataupun dari psikolog, ada satu psikolog yang 
memang biasa membantu teman-teman odapus di 
yayasan Tittari kayak gitu...  
Terus ada syarat tertentu gak mbak untuk bisa 
bergabung dengan yayasan Tittari? 
Syarat tertentu tidak ada sih, yang jelas adalah 
eee...kalau bergabung menjadi anggota odapus ya 
jelas dia odpaus atau odai orang dengan auto imun 
atau orang dengan lupus. Kemudian eemmm apa 
ya syaratnya, paling hanya ee.. bisa mematuhi tata 
tertib yayasan, kemudian bisaaa tidak ee apa 
namanya tidak mencoreng nama baik yayasan 
hanyaa hanya sekedar itu saja sih. Tapi kalau 
siapapun sebetulnya bisa masuk selama mereka 
memang odapus, apalagi kan membutuhkan 
bantuan seperti itu, terutama yang wilayahnya di 
Solo Raya karena kan memang untuk 
ee..privilege privilege yang kita miliki jadi 
ke...mudahan kemudahan yang kita miliki itu 
terkhusus untuk temen-temen yang di Solo Raya 
kalau mau meleber meleber sedikit ke Jawa 
Timur, sekitar Madiun, Malang kayak gitu. Jadi 
memang gak ada khususnya seperti apa. Terus 
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kalau untuk temen-temen yang mau bergabung 
selain anggota itu kami ada namanya relawan, 
relawan ini adalah orang-orang yang sehat yang 
bersedia banyu yayasan kayak gitu. Nah ini nanti 
kerjanya apa saja sih si relawan ini, bisa ikut ee 
kunjungan, bisa juga ketika ada event kita minta 
untuk bantu-bantu sesuai spesialisasinya. 
Misalkna dia bisa musik bantu musik, pinter 
desain bikin kayak flyer gitu jadi memang sesuai 
dengan spesialisasinya kayak gitu kalau untuk 
relawan. Kalau misalkan “saya gak bisa apa-apa 
mbak, gak punya keahlian apa-apa tapi pengen 
mbantu-mbantu” ya udah ayo mbantu aja kan kita 
bisa sumbangkan tenaga juga. 
Terus kalau proses konselingnya itu seperti apa 
mbak? 
Proses konseling dari eee konselor ke temen-
temen odapus adalah yang pertama pasti ee kita 
kenali dulu profil si pasien. Profil si pasien tu 
seperti apa, namanya siapa, tinggal dimana, 
kemudian umurnya berapa, latar belakang 
keluarganya seperti apa, karena memang si 
konselor ini perlu tau. Kadang kala yang 
menimbulkan si lupusnya ini aktif adalah justru 
dari masalah internal gitu, jadi masalah-masalah 
intern nya. Nah itu, jadi untuk proses 
konselingnya kayak gitu, yang pertama kita 
mengenali dulu ee si odapus seperti apa, 
kemudian yang kedua juga tentunya juga dengan 
persetujuan si pasien ya, jadi memang untuk 
konseling ini persetujuan kedua belah pihak, si 
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pasiennya memang saya pengen konseling 
kemudian si konselornya nanti akan minta data-
data itu tadi. Kemudian biasanya juga si konselor 
ini menanyakan apa sih keluhan-keluhannya 
kayak gitu, jadi secara garis besar itu ketahuan 
dulu gitu lho, bisaa bisa diraba gitu kan ooo ini 
masalahnya kesini kesini kayak gitu, supaya bisa 
jadi materinya si konselor supaya mengarahkan 
nantinya seperti apa gitu. Yang kedua itu 
ketemuan, tatap muka, ngobrol.  
Konselingnya ada kelompok ada konseling 
individu juga kah mbak? 
Yaaa, ada kelompok ada individu. Tapi kalau 
yang biasanya sih pada nyaman yang individu, 
biasanya ada yang kelompok tapi terus setelah 
nanti kelompok itu ada yang kadang kan kalau 
dikelompok kan ada yang susah mengungkapkan 
to akhirnya mereka pilih nanti japri sendiri, 
individu sendiri nanti janjian waktu dan lain 
sebagainya seeprti itu. Kemudian setelah nanti 
ada masalahnya seperti apa, setelah itu nanti 
disimpulkan, solusi, kemudian eee diterapkan 
dulu, jadi si konselor memberitahu ooo ini 
sebaiknya coba seperti ini seperti ini, kemudian 
feedback lagi, follow up lagi, feedback lagi 
seperti itu. Jadi memang harus berulang kali gak 
bisa sekali langsung kelihatan.     
Tapi itu juga ada layanan konseling yang 
kunjungan kerumah itu to mbak? 
Kunjungan kerumah ada, kita kunjungan itu kan 
ada dua, kunjungan kerumah sakit sama 
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kunjungan kerumah. Yang lebih fleksibel 
kunjungan kerumah dan kami pun sebenarnya 
merasa lebih enak kunjungan kerumah karena gak 
terpatok sama waktu kunjungan seperti kunjungan 
rumah sakit, lebih bisa ngobrol sama banyak 
keluarga kan kayak gitu. Eee apalagi kalau untuk 
konselor ini memang beliau lebih sering 
datengnya kerumah satu satu didatengin kerumah, 
siapa yang kira-kira butuh kayak gitu. Tapi 
kayaknya sih mulai minggu depan konselor ini 
nanti mau dirutinkan untuk ke yayasan, yang 
butubh nanti bisa datang ke yayasan. Karena kan 
kalau mendatangi satu satu kasian konselornya 
juga, lagian kan sudah bekerja kayak gitu jadi 
agak susah untuk menyesuaikan waktunya  
Iya mbak, karena juga punya kesibukan masing-
masing ya. Oh iya mbak, kalau odapus Cucu, 
odapus Angger dan odapus Rossi ini mengikuti 
proses konseling apa mbak? 
Kalau mereka bertiga kan ya belum parah ya, 
belum parah disini bukan penyakit dari si lupus 
sih, tapi dari segi psikis nya. Kita lihat mereka 
bertiga ini masih dalam taraf yang wajar ya... eee 
karena mereka belum yang sampai ke depresi, jadi 
mereka cuman ngikutin ini aja sih konseling 
kelompok, yang dimana disitu kita bisa sharing 
tentang apa yang telah dialami mereka, 
bagaimana cara mereka mengendalikan diri, 
mengendalikan emosinya, dan banyak lagi sih. 
Karena keadaan emosi tuh sangat berpengaruh 
banget buat kesehatan odapus, mungkin dengan 
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sharing ini mereka bisa paham bahwa 
mengendalikan emosi itu emang penting yaa, 
ternyata emosi yg berlebih itu nggak baik ya, dan 
begitulah kira-kira 
Jadi mereka ikutnya konseling kelompok ya 
mbak. Oh iya mbak terimakasih banyak nggih, 
cukup wawancara saya mbak, dan maaf telah 
mengganggu waktunya 
Oh iya dek sama-sama, kalau misal ada yang 
perlu ditanyakan lagi langsung hubungi saya saja 
Iya mbak siap,sekali lagi terimakasih nggih 
Iya dek sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode : W2. N2 
 
Narasumber :  Cucu Rohmawati 
Alamat : Klodran 
Lokasi  : Solo Grand Mall 
Jabatan : Anggota Yayasan Tittari (Odapus) 
Waktu  : Kamis, 10 Oktober 2019 
W : Wawancara N : Narasumber 
Keterangan : I = Interviewer, N = Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum mbak 
Waalaikumsalam  
Mbak maaf sebelumnya, ini saya Chinia mbak 
yang kemarin ngehubungin mbak buat 
wawancara 
Oh iya dek silahkan duduk 
Iya mbak makasih. Langsung kita mulai aja 
nggih mbak kalau gitu? 
Okee dek, langsung saja tanya apa 
Mbak awalnya tau punya sakit lupus itu sejak 
kapan mbak? 
 Saya belum lama, 2012.  
Awalnya gimana mbak bisa tau kalau itu sakit 
lupus? 
Dulu itu kan awalnya saya jarang sakit yaa, 
Pembukaan 
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2012 itu gejala saya langsung muncul, saya 
demam tinggi. Demam tinggi terus muncul 
ruam sama nyeri sendi. Yang pertama yang 
muncul ya itu demam sama nyeri sendinya itu 
kan. Itu saya opname pertama bulan Mei itu 
belum ketahuan, kemudian bulan Juli saya 
opname lagi, tapi bulan Mei itu udah diketahui 
auto imune, soalnya dia dikasih... apa namanya 
melalui media apa lupa saya. Jadi dia anti 
biotik itu buat uji virus itu gak ada.. gak ada 
sama sekali yang kena kan, dari situ dicoba 
dikasih uji virus itu gak ada yang kena 
akhirnya dikasih netil, dari situ ketahuan ooo 
ini autoimune tapi belum tegak lupus. Bulan 
Juli selang dua bulan saya opname lagi, pada 
waktu itu kebetulan saya ganti dokter, disuruh 
pindah dokter kan karena dokter saya merasa 
dia kurang mumpuni jadi saya pindah yang ke 
dokter profesor, tapi disana saya dibilangnya 
cuma kena flu tulang. Akhirnya netil saya 
dihilangin saya cuman dikasih sama vitamin, B 
complex, saya pindah lagi akhirnya karena itu 
netil saya dihilangin obat utama saya 
dihilangin akhirnya masuk ICU, balik ke 
dokter lama, dari situ di... ini lagi di teliti lagi 
baru itu dipastikan bahwa itu lupus. Karena 
waktu itu udah diketahui kan empat 
kriterianya, dari sebelas itu kan paling enggak 
ada tiga, saya kan ada demam panjang, nyeri 
sendi, sama ruamTiga itu udah diketahui 
akhirnya ya udah, cuman karena demam itu sih 
yang muncul 
pada penderita 
lupus 
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yang pasti, demam tingginya itu. Saya gak 
terlalu yang ini itu gejalanya.  
Terus reaksi pertamanya apa mbak setelah 
didiagnosis bahwa mbak menderita sakit 
lupus? 
Shock pasti, bohong kalau gak shock ya. Saya 
shock, saya shock selama satu minggu. Boleh 
dibilang jadi diajak kemanapun yang ada 
dipikiran itu cuma stress ya, kan saya kan 
orangnya gitu, begitu tau sakit apa baca-baca 
kan, baca...lupus itu begini-begini deh, dari situ 
shock, yang ada dipikiran saya anak saya 
masih kecil-kecil. Dulu kan anak saya masih 
kelas 4 SD sama yang kecil TK, itu udah yang 
pikiran kemana-mana yang ditakutin ya itu, 
saya bukan takut penyakit saya tapi saya takut 
anak-anak saya, bukan masalah aku sakit itu 
bukan. Jadi kalau pas saya ini liat anak-anak 
saya, oh anak saya gimana, pasti saya nangis. 
Jadi ya itu shock satu minggu doang, tapi 
setelah itu suami saya cari solusi, waktu itu kan 
punya facebook, ya udah cari-cari ada gak 
yayasan lupus, dicari ketemu YLI. Belum tau 
Tittari ya, YLI. Setelah itu disitu saya tanya 
disini ada gak orang yang punya lupus dari 
Solo, saya bilang gitu kan, akhirnya disitu dari 
YLI telfon saya, saya dikasih masukan ini itu, 
gak usah shock asal kamu rajin minum obat, 
kamu bisa ngendaliin emosi insyaallah 
membaik pokoknya. Jadi ketemu yang 
namanya mbak Diyah Hariyati dari YLI itu 
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yang pertama kali. Dan dari situ baru apa.. ada 
yang ngasih itu info tentang dek Prita itu. Dari 
situ aku hubungin dek Prita waktu itu belum 
ngobrol banyak sih, kita baru ngobrol dikit 
doang pas awal. Intinya shock nya pas awal 
satu minggu.  
Terus yang udah dilakukan selama ini apa aja 
nggih mbak setelah mengetahui kalau mbak 
sakit lupus? 
Yang dilakukan ya minum obat, tapi kontrol 
saya rutinin. Kebetulan saya punya dokter yang 
alhamdulillah baiknya banget banget jadi saya 
sering sms dia kalau ada apa apa. Emmm 
akhirnya saya cari tau tentang lupus, tentang 
lupus banyak, itu nanya-nanya ke.. 
alhamdulillah juga saya ketemu sama... ini dia 
bukan odapus tapi dia volunteer, dia volunteer 
dari Surabaya. Justru saya pertama kali masuk 
grup itu di grup Jawa Timuran aslinya, cuman 
saya gak tau kan itu grup lupus biasa, akhirnya 
saya masuk grup itu. Dari situ saya ketemuan 
dan ternyata saya bertemu dengan mereka-
mereka yang luar biasa disana. Habis itu 
sharing di Jogja. Kayak gitu aja, karena sharing 
sharing akhirnya tau bahwa ada yang lebih 
parah dari saya, dari situ saya jadi lebih kuat 
karena itu karna melihat banyak yang lebih 
parah dari saya banyak. 
Terus emosi yang dialami itu seperti apa 
mbak? 
Kalau pertama yaa. Kalau pertama itu jadi 
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baper jadi sensi gimana yaa, gak boleh yang 
suami misalnya suami gimana dikit gitu 
rasanya eh iya gue sakit gue tau kalau sakit ya 
kek gitu gitu. Jadi apa yaa jadi lebih baperan ke 
suami, kalau sama yang lain enggak. Kalau 
sama yang lain istilahnya aku gak begitu baper 
dek tapi kalau sama suami jadi baper, jadi 
cemburunya makin jadi gitu lho. Misal ya 
padaha dia gak kenapa-kenapa ya tapi aku 
yang jadi sewot marah gitu. Emang dasarnya 
saya juga orang yang keras, kurang bisa sabar 
dulunya ya, kurang bisa sabar sama anak juga 
kayak gitu. Jadi bukan yang tipe orang kalau 
anak minta ini itu cuman iya iya aja, kalau aku 
mah ya harus gini gini, kalau yg ini gak boleh 
gini gak noleh, jadi aku tipe yang otoriter ya 
yang tegas gitu. Tapi pas kena awalan kena 
lupus ya sensinya ya itu sama suami itu, jadi 
yang merasa ihh kok gue kayak gak pantes 
sama dia ya gitu lho. Jadi ada perasaan 
minder,kalau itu saya alami selama sekitar satu 
bulan. Apalagi kalau lagi naik ke level datang 
bulan kan naik kan hormonnya kan, makin jadi 
gitu. Kalau lagi dapet gitu misalnya 
tersinggung dikit gitu eh bukannya tersinggung 
ya, saya itu kalau lagi dapet pasti apa yang 
udah berlalu balik kepikiran lagi sensi gitu. 
Tapi kalau udah nangis ya udah selesai. Saya 
orangnya cuman butuh satu yaitu nangis. 
Berarti pelampiasannya nangis itu ya? 
Iya nangis, karena saya lebih suka nangis dari 
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pada banting pintu,haha... 
Menurut mbaknya, mbaknya udah bisa 
mengendalikan emosi belum? 
Insyaallah sudah, menurut saya, saya bisa 
kalau enggak saya udah ngamuk terus dek 
beneran haha.. Saya kan punya permasalahan 
sendiri kan yang gak bisa saya jelaskan, kalau 
saya orangnya emosian saya gak akan bisa bisa 
tahan diri, istilahnya kayak nglabrak orang lah, 
marah-marah sama orang langsung gitulah, 
ngechat langsung marah-marah gitu mungkin 
saya gak akan bisa ya kalau saya belum 
mengendalikan emosinya ya. Jadi ya udah saya 
sekarang lebih memilih kalau udah ya udah, 
saya lebih baik diem, mundur, gak usah banyak 
ngomong gitu aja. Soalnya ya gak penting juga 
marah-marah. 
Cara mengendalikan emosinya gimana mbak? 
Saya cukup nangis sih, saya kalau udah nangis 
udah, cukup diam dan nangis. Karena kalau 
udah nangis itu rasanya lega dek, semua emosi 
bisa terkuras dengan baik jadi setelah nangis 
aku bisa lebih tenang dan bisa ngendaliin 
emosi dengan baik. 
Terus pelajaran yang dapat diambil apa mbak? 
Banyak banget dek, pertama jadi bisa lebih 
mengendalikan emosi ya, jadi bisa lebih sabar, 
terus juga disiplinnya lebih kuat karena orang 
lupus itu kan harus disiplin. Displin periksa ke 
dokternya, disipilin minum obatnya, pokoknya 
yang bener-bener disiplin segala sesuatunya. 
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Kalau kita lagi bener-bener ngedrop kita gak 
boleh yang berlebihan melakukan kegiatan. 
Jadi ya ngelakuin segala sesuatu jadi bener-
bener diatur, jadi lebih disiplin lah istilahnya. 
Terus apa lagi ya...Kalau yang didapet ya pasti 
sabarnya itu ya sama disiplinnya. Jadi setiap 
odapus itu dapet pelajaran sendiri-sendiri dek, 
berbeda gitu lho, sesuai dirinya masing-
masing. Kalau buat saya ya itu lebih disiplin, 
lebih sabar, saya jadi lebih mengetahui 
karakter orang juga karena masuk di grup 
yayasan kan, saya sering komunikas sama 
orang otomatis kan jadi ooo ini orangnya 
begini ini begini. Kalau hikmahnya sih banyak, 
saya disini kan termasuk perantau, saya orang 
Jawa Barat Ciamis, ini yang paling saya 
seneng ya dari lupus itu saya jadi punya 
banyak temen. Soalnya sebelum saya terkena 
lupus saya kan ibu rumah tangga dirumah, 
paling kenal juga temen temen sekolah anak 
saya ibu ibunya. Tapi setelah saya kenal lupus 
kan saya jadi kenal orang Wonogiri, orang 
Sukoharjo, dan banyak lagi. Ilmunya juga 
dapet banyak, ilmu kedokteran sedikit banyak 
bisa tau, yaa kayak gitu lah pokoknya. 
Setelah bergabung dengan yayasan Tittari ini 
berpengaruh banyak gak mbak? 
Banyak dek, saya dulu kan masuk Tittari gak 
model yang direkrut, saya masuk Tittari itu 
karena emang saya pure kesadaran sendiri, 
saya hubungin dek Prita gini gini gini. Saya 
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belum pengurus dulu ya, kalau ada yang 
opname gitu saya ijin “dek ada yang opname 
ya disini, saya boleh nengok gak?” dia jawab 
oh iya gak papa teh, jadi kayak gitu ya jadi 
bikin seneng gitu ngasih semangat orang kayak 
gitu. Gabung di Tittari itu manfaatnya banyak 
dek, kita dapat dapat ilmu dari temen temen 
yang gejalanya beda-beda. Kita dapet ilmu dari 
mereka-mereka yang lebih sabar dari kita. 
Terus setelah mengikuti konseling yang ada 
diyayasan Tittari itu berpengaruh nggak mbak 
buat pengendalian emosi mbak Cucu? 
Yang pasti sangat berpengaruh ya dek, yang 
awalnya kita down, kita sedih, dan banyak 
pikiran negatif dan bahkan menjadi lebih 
sensitif kayak yang aku alamin setelah terkena 
lupus ini. Itu kita jadi lebih apa yaa, jadi lebih 
bisa menerima lah, lebih bisa mengendalikan 
emosi. Yang kek aku katakan tadi ya, habis 
kena lupus kan aku jadi sensi sama suami ya, 
tapi setelah kita sharing-sharing di Yayasan 
Tittari ini kita jadi tau bahwa marah-marah 
yang nggak jelas itu nggak baik hlo buat 
kesehatan kita, sensitif yang berlebihan itu 
nggak baik juga hlo buat kita dan orang sekitar 
kita. Jadi apa ya, kita jadi ngerti lah apa yang 
di alami sesama odapus di proses konseling ini, 
jadi kita bisa lebih mikir ya dek, mana yang 
baik dan mana yang enggak baik buat 
dilakukan. Pokoknya intinya tuh jadi bisa lebih 
ngendaliin emosi setelah bergabung dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
konseling 
terhadap 
pengendalian 
emosi odapus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
235 
 
 
 
 
I 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengikuti proses konseling di yayasan Tittari 
ini. 
Banyak sekali ya mbak manfaatnya. Makasih 
banyak ya mbak udah mau meluangkan 
waktunya buat saya wawancarai. 
Iya dek sama sama. 
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Selamat malam mbak Angger, kenalin mbak 
saya Chinia. 
Oh iya dek malam juga, jadi gimana nih mau 
wawancara apa? 
Ini mbak saya mau wawancara tentang 
pengendalian emosi mbak. Bisa kita mulai 
sekarang mbak? 
Iya dek mulai saja yuk 
Mulai sejak kapan mbak Angger ini 
mengetahui kalau punya sakit lupus? 
Eeee 2006 
2006 ya mbak, terus ceritanya awalnya tu 
gimana mbak? 
Awal diagnosa tu...pokoknya aku udah 4 
tahun ada gejala maksudnya dari 4 tahun 
Pembukaan 
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sebelumnya, tapi positif ketahuan lupus tu 
tahun 2006 itu. Awal-awalnya karena sering 
pingsan, mimisan, nyeri sendi, sariawan tersu 
baru ketahuan itu. Di cek cek cek, gonta ganti 
dokter berulang kali akhirnya di 2006 positif 
sakit lupus.  
Terus reaksi pertama setelah didiagnosis sakit 
lupus itu gimana mbak? 
Awalnya biasa aja karena aku gak paham 
tentang lupus ya, tapi setelah tau apa itu lupus 
ya ada sih rasa sedih, down, dan juga sempet 
menyendiri kayak gitu. 
Justru malah menyendiri ya maksudnya 
malah menarik diri ya mbak? 
Heem, karena kan tau kan kalau lupus itu 
suatu momok, yang nggak kayak sekarang, 
sekarang kan pengobatan udah jelas. Dulu 
kan masih banyak dokter yang nggak ngerti. 
Ini kan aku sakit lupus udah jalan 14 tahun. 
Awal diagnosa aku malah fine fine aja karena 
aku gak paham lupus, tapi setelah aku cari 
tahu cari tahu akhirnya dipikirin. Terus 
banyak yang ngasih tau, banyak yang ngasih 
motivasi, terus diajak gabung di Yayasan 
Lupus Indonesia yang di Jogja, kan awalnya 
aku ikut yang di Jogja karena tinggalku di 
Jogja terus akhirnya mulai bangkit, mulai ada 
temen kan, jadi ngerasa nggak sendiri gitu. 
Setelah itu aku pindah ke Solo dan mencari 
tau yayasan untuk lupus itu mana dan 
ketemulah sama Tittari ini. 
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Terus sejauh ini yang udah dilakukan apa aja 
mbak? 
Wes banyak banget dek macem-macem, ya 
doa ya usaha semua dilakukan. Mulai dari 
berobat rutin, bolak balik ke rumah sakit buat 
kontrol, rutin minum obat walaupun kadang 
ngerasa bosen ya tiap hari minum obat terus, 
dan juga berdoa dek, ini merupakan 
tumpuanku setelah aku berusaha aku berdoa 
berserah diri sama Allah dek, jadi merasa 
kuat karena ada penopangku yaitu Allah. 
 Terus emmm... emosi yang dialami seperti 
apa mbak? 
Awal-awal kena sakit lupus itu biasanya yang 
suka gampang marah, nangis kayak gitu, 
nangis kayak gitu bawaannya cemas, 
pikirannya yang enggak-enggak, lebih sering 
ke emosi negatifnya dek malahan. Perasaan 
nggak tenang was-was gitu, sering nggak bisa 
tidur, tidur paling sejam dua jam tok dalam 
sehari semalam. Tapi namanya ya proses ya, 
sekarang udah 14 tahun ya udah mulai bisa 
mengontrol emosi ya.. 
Terus biasanya cara mbak Angger buat 
melampiaskan emosi itu gimana mbak? 
Nek aku biasane main, aku hobine travelling, 
naik gunung dulunya kayak gitu, karena 
sekarang kondisinya nggak memungkinkan 
jadi paling main main cuman ngecamp doang, 
terus jalan-jalan tapi lebih ke alam ya jalan-
jalannya. Terus nek enggak ya lebih 
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mendekatkan diri sih sama Allah ya. Tapi 
kalau yang secara umum sih ya main, main 
dalam arti kalau ke mall gitu aku gak suka 
jadi lebih suka ke alam jadi pikiran tu yang 
bener-bener fresh gitu. Nek nggak ya 
menyendiri aja dikamar. 
Sambil nangis nggak mbak? 
Nggak juga sih 
Berarti cuman menyendiri gitu tok mbak? 
Heem.. Soale kadang nek terlalu emosi itu 
kalau bergaul sama orang mood nya sensitif 
kan, nah jadi lebih baik menyendiri. 
 Kalau menyendiri gitu pikirannya jadi 
kemana-mana nggak mbak? 
Kalau lagi bisa ngontrol emosi sih ya enggak, 
tapi kalau lagi gak bisa ngontrol emosi ya iya 
macem-macem pikirannya. Ngerasa bersalah 
lah, ngerasa dirinya nggak berguna lah kayak-
kayak gitu sih.  
Menurut mbak Angger, mbak Angger sudah 
bisa mengendalikan emosi belum? 
Menurutku sih udah ya dek, yang awal dulu 
gampang marah, gampang nangis dan banyak 
lah ya emosi yang negatif. Tapi karena kan 
aku udah lama sakit lupus dan gabung di 
yayasan Tittari ini dengan mengikuti berbagai 
macam kegiatannya termasuk konselingnya 
ya sekarang jadi lebih bisa mengendalikan 
sihh... 
Terussampai sekarang cara yang paling 
ampuh buat ngendaliin emosi apa mbak? 
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Ya baca buku, baca al qur’an, kayak gitu sih. 
Dan lebih banyak doa, karena semakin kita 
mendekatkan diri sama Tuhan tu rasanya kita 
lebih tenang dek, dihati nyaman banget 
rasanya, damai gitu, jadi secara otomatis 
dengan begitu aku lebih bisa ngendaliin 
emosi. 
Terus pelajaran yang dapat diambil apa mbak 
setelah mbak diberi cobaan dengan sakit 
lupus ini? 
Lebih banyak bersyukur pastinya, karena 
kondisi yang dibawahku lebih banyak, lebih 
menghargai, terus lebih apa ya istilahnya 
emm... intinya itu sih lenih bersykur aja sama 
lebih menerima. Jadi kalau ada apa-apa ya 
udahlah ya udah memang jalannya gini, 
kayak gitu sih. Lebih peduli sama orang, lebih 
peduli sama diri sendiri. 
Berarti malah jadi lebih sabar ya mbak? 
Iya, jadi lebih sabar dan ikhlas. 
Setelah bergabung dengan yayasan Tittari 
yang didapat mbak Angger itu apa saja mbak? 
Teman yang pasti, ilmu juga. Terus apa yaa, 
yang pasti sih dua itu sih. Oh iya dan 
kekeluargaan. Jadi kita tu nggak ngerasa 
sendiri, karena di yayasan itu kita saling 
sharing mengenai sakit lupus jadi kita bisa 
tahu ternyata banyak teman-teman yang 
ternyata bernasib sama denganku, dari situ 
kita juga saling menguatkan dek. Jadi ya lebih 
semangat buat ngejalaninnya dan pasti lebih 
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sabar dan iklhas. 
Terus setelah mengikuti proses konseling 
diyayasn Tittari ini berpengaruh nggak mbak 
terhadap pengendalian emosi mbak Angger? 
Ngaruh dek, ngaruh banget sih kalau aku. 
Awalnya yg merasa sendiri yaa, terus kan 
dampaknya emosi itu kan nggak baik juga 
kan buat aku, bisa ngaruh banget kan ke sakit 
aku, jadi setelah ikut proses konseling ini kita 
saling cerita satu sama lain apa aja yg 
dialamin, apa aja yg sudah orang lain alami, 
terutama juga tentang macem-macem 
keparahan sakit lupus ini sendiri ya, jadi lebih 
bersyukur aja sih, dan juga lebih banyak 
pengetahuan gitu. Dan semua itu bagiku bisa 
ngaruh sih ke emosi aku, dari yang awalnya 
emosi yang negatif jadi lebih bisa nerima sih, 
seperti yanga ku bilang tadi jadi lebih sabar. 
Kalau pas sensitif, pengen marah, jadi inget 
kalau ini nggak baik, ayo kendalikan, gitu sih 
kalau aku. 
Banyak banget ya mbak manfaatnya. 
Terimakasih mbak udah meluangkan 
waktunya ya, maaf sudah mengganggu 
waktunya. 
Iya sama-sama dek, sudah wawancaranya? 
Iya sudah mbak, sekali lagi terimakasih ya 
mbak... 
Sama-sama dek. 
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Selamat malam mbak, gimana udah siap tak 
wawancarai? 
Malam chin, woh udah siap pastinya 
Langsung to the point aja ya mbak 
Oke silahkan 
Mulai sejak kapan mbak mengetahui punya 
sakit lupus ini? 
Saya mulai mengetahui setelah cek..... tanggal 
29 November tahun 2016. 
Udah 3 tahun ya mbak berarti. Awalnya gimana 
mbak gejalanya itu? 
Gini, saya kan dulu kerja dilapangan, masuk 
pagi to, pas jam 9 pagi tu awalnya saya punya 
keluhan badan sakit semua gitu hlo dek 
tulangnya sakit. Habis itu kan nekat tak pakek 
buat kerja, terus saya periksa kan pulang kerja 
Pembukaan 
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itu, dikasih vitamin sama obat anti nyeri kalau 
nggak salah, terus tak minum pas posisi saya 
mau nganter sekolah anak saya. Nah pas itu 
perutku udah kayak orang hamil mau  
ngelahirin, kontraksi kruwel kruwel rasanyaa 
tapi saya enggak pengen kekamar mandi atau 
apapun. Terus saya kerja jam 9 pagi itu badanku 
lemes banget, nggak punya daya, lemes mes, 
nggak enak dan itu rasanya kayak meriang 
kayak gitu. Terus saya minta tolong ibu ibu buat 
ngerokin semua badan saya terus saya periksa 
lagi dan disuruh cek lab, cek lab hasilnya 
normal semua, nah takutnya kan kalau pakek 
panas dan badan sakit semua tu yang ditakutkan 
kaki gajah atau flu tulang gitu hlo. Cuman pas 
di lab itu hasilnya bagus semua. Terus saya 
dirujuk ke rumah sakit ke dokter spesialis 
penyakit dalam itu terus ketemu sama dokter 
Binky, di rumah sakit Panti Waluyo pun di cek, 
di lab juga normal semua. Cuman kan saya 
punya keluhan keluar ruam-ruam merah 
disekitaran leher, pelipis terus sendi pun sakit-
sakit semua, badan sakit semua, terus saya di 
oper ke dokter Yuliani sampai akhirnya saya 
harus cek ANA Profile itu, dan positif lupus.   
Reaksi pertamanya gimana mbak setelah 
didiagnosa sakit lupus? 
Saat itu... saat dibacakan hasil dan saya positif 
saya cuman bengong... Nggak da reaksi sedih, 
senang otomatis enggak ya, cuma pasrah aja sih, 
karena masih bingung dan nggak tau ini tu sakit 
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apa, jadi Cuma ya udahlah yaa.. 
Apa saja yang sudah mbak lakukan setelah 
mengetahui sakit lupus ini? 
Saat itu saya nggak tau apa yang namanya sakit 
lupus, dokter hanya memberi tau kalau saat itu 
saya terdiagnosis SLE, lupus jenis SLE yang 
diserang bagian sendi. Dan saat itu saya hanya 
googling, googling-googling di google aja sih, 
tentang apa yang saya rasakan, tentang apa kata 
dokter, tentang apa hasil dari lab..... itu. Tapi 
ya..semua hanya mengecilkan diri kita sendiri 
lah sebagai odapus. Saat itu saya... buka-buka 
google tentang yayasan yang bisa menerima 
penyakit lupus dan saya bisa bergabung dengan 
yayasan Tittari. Di yayasan ini saya merasa ada 
teman lah, merasa bahwa kita ini tidak 
sendirian. 
Setelah itu, emosi yang dialami itu seperti apa 
ya mbak? 
Emosi yang saya alami itu sangat terpuruk, 
sangat merasa dosa apa sih kok Tuhan sampai 
ngasih ini semua buat saya? Kecewa iyaa, 
pengen marah iyaa tapi saya bingung mau 
marah ke siapa? Sedih pasti, dan yang jelas 
down yaa... Terus jadi lebih sensitif, gampang 
banget marah, jadi baperan. 
Iya mbak pastinya down sekali ya... Biasanya 
melampiaskan emosinya itu kemana mbak? 
Saya melampiaskan emosi biasanya muter-
muter naik motor, gak tau arah sampai bensin 
habis, udah deh.. Terus makan, ngemil tanpa 
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kontrol, yang ada pokoknya semua 
terlampiaskan setidaknya, supaya tidak 
mengatakan kata-kata kasar bahkan omong 
omongan yang nggak baiklah ke orang-orang 
sekitar terutama keluarga saya sendiri. 
Jadi lebih ke jalan-jalan sama makan ya mbak. 
Menurut mbak sendiri, mbak ini termasuk bisa 
mengendalikan emosi nggak? 
Tidak, saya tidak bisa mengendalikan emosi. Eh 
bukan tidak sih yaa, tapi belum bisa. Karena 
saya merasa masih yang sensitif, kadang masih 
kayak sedih sendiri, marah-marah juga masih. 
Berarti menurut mbak Rossi sendiri,mbak Rossi 
belum bisa mengendalikan emosi ya... Tapi 
setidaknya mbak Rossi pasti juga berusaha dan 
punya cara untuk mengendalikan emosi ya, nah 
cara mbak Rossi untuk mengendalikan emosi 
itu seperti apa ya? 
Kalau aku sih lebih ke diam ya, kalau nggak ya 
nangis. Sambil ngomong sama diri sendiri sih, 
ngomong dalam hati jangan marah, jangan 
sedih, kendalikan diri, jangan biarin emosimu 
bikin kamu drop. Gitu gitu lah intinya. 
Terus apa yang dapat mbak pelajari dari cobaan 
yang menimpa mbak Rossi? 
Belajar sabar, ikhlas, menerima apapun yang 
diberikan oleh Tuhan. Tapi saya hanya sebagai 
manusia terkadang merasa salah apa sih, tapi 
setidaknya kita juga harus berusaha selalu 
menerima. Karena apa yang diberikan Allah itu 
tidak semuanya jelek, bukan semuanya terburuk 
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untuk kita, tapi memang harus kita jalani, kita 
syukuri. Bersyukur bukan hanya untuk saat kita 
bahagia ataupun sehat, bersyukur saat kita 
susah, saat kita sakit, bahkan saat kita terpuruk 
pun itu semua hadiah dari Tuhan yang harus 
kita terima dan harus kita syukuri. Jadi ya 
mungkin apapun yang saya lakukan saat saya 
emosi itu salah semua, tapi setidaknya kan saya 
nggak mau jadi beban untuk orang terdekat 
terutama keluarga saya. 
Setelah bergabung dengan yayasan Tittari ini, 
apa saja yang mbak Rossi dapatkan? 
Berpengaruh nggak buat diri mbak Rossi 
dengan adanya proses konseling di yayasan 
Tittari? 
Yang saya dapatkan itu banyak teman, banyak 
motivasi, banyak pengalaman dari beberapa 
rekan-rekan sesama odapus. Setidaknya apapun 
yang kita rasakan, kita bisa sama-sama sharing, 
kita bisa sama-sama berbagi untuk gimana sih 
cara kita harus eee... mee... mengontrol emosi, 
mengontrol apa yang sedang kita rasakan 
terutama saat kita drop ataupun flare. Dan 
proses konseling di yayasan ini sangat-sangat 
berpengaruh buat diri saya meskipun saya 
sendiri belum sepenuhnya bisa mengontrol 
emosi ya, akan tetapi diyayasan ini kita punya 
teman, kita merasakan apapun itu kita punya 
tempat cerita yang tepat bahkan yang sangat-
sangat mengerti kondisi kita yang sebenarnya, 
bukan orang awam yang hanya melihat kita 
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kasihan bahkan orang berpenyakitan, seperti 
itulah. Ya disini saya banyak sekali menemukan 
teman bahkan keluarga yang sama-sama bisa 
kita eee... kerja sama untuk kesehatan kita, 
untuk kebahagiaan kita, bahkan kedepan untuk 
keluarga kita juga. Banyak kegiatan juga disini 
yang bisa kita lakukan, bahkan bisa melupakan 
sejenaklah apa sih itu sakit, apa sih itu cobaan 
hidup, apa sih itu emosi-emosi negatif yang 
sangat nggak bisa kita kontrol dengan 
sendirinya itu susah banget. Dan disini ya saya 
berterimakasih untuk yayasan ini yang udah 
ngumpulin kita semua para odapus untuk sama-
sama sharing bareng. 
Berarti sangat berpengaruh sekali ya mbak. 
Baik mbak terimakasih banyak nggih, ini 
wawancaranya sudah selesai, terimakasih 
banyak sudah mau meluangkan waktunya, dan 
maaf jika ada salah kata mbak. 
Oh iya chin, sama-sama yaa... Semoga cepet 
selesai skripsinya 
Iya mbak terimakasih nggih,amin amin... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode : W5. N5 
 
Narasumber : Anis Wiladatika, S.Psi., M.Psi 
Alamat : Karanganyar 
Lokasi  : Yayasan Tittari 
Jabatan : Psikolog/Konselor Yayasan Tittari 
Waktu  : Rabu, 16 Oktober 2019 
W : Wawancara N : Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Keterangan 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
I 
N 
I 
 
N 
I 
N 
I 
 
N 
 
 
 
 
 
 
Assalamualaikum mbak, selamat siang.  
Iya waalaikumsalam 
Perkenalkan mbak saya Chinia, yang kemarin 
menghubungi mbak Anis untuk wawancara. 
Oh iya dek silahkan 
Kita mulai sekarang nggih mbak? 
Iya dek 
Teknik konseling apa yang biasanya digunakan 
untuk menangani para odapus mbak? 
Biasanya ya biasa sih saya pakainya CBT, 
cognitive behavior theraphy. Tapi lebih ke 
kognitif nya ya, kalau saya juga lebih suka ke 
psikologi positif, pendekatan psiokologi positif. 
Kalau misalnya gini, kita mencari hal-hal baik 
dari setiap kejadian seperti itu. Kayak aku 
nanganin para odapus, jadi misal sakit itu ada hal-
Pembukaan 
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hal yang masih bisa disyukuri gitu. 
Selain itu ada apa lagi mbak konselingnya? Oh 
iya konseling kelompok ada nggak? 
Konseling kelompok juga ada dek, jadi ada grup 
diskusi. Jadi itu kan diskusi bersama, 
permasalahan-permasalahan apa yang biasanya 
dihadapi. Terus nanti dari sesama itu saling 
memberi masukan, oh dulu saya seperti ini 
masukannya seperti ini gitu hlo.... Setelah itu 
nanti kita relaksasi bersama. Nah seperti odapus 
Rossi, odapus Angger dan odapus Cucu ini 
mereka menggunakan konseling kelompok ini, 
karena mereka enggak yang terlalu parah ya, 
belum sampai ke yang stress berat ataupun 
sampai depresi, jadi mereka hanya kita tangani 
melalui konseling kelompok. 
Terus tujuan diadakan konseling itu apa mbak? 
Eeee gini, jadi sebelum mulai itu kan kita harus 
memetakan dulu, kira-kira di odapus ini ada 
kecemasan kah, atau hanya stress biasa, atau 
mungkin sampai pada tahap depresi. Nah nanti 
setelah memetakan kita baru bisa memutuskan. 
Oh ini sebaiknya dilakukan apa, apakah dengan 
terapi atau proses konseling gitu. Harus diadakan 
konseling atau enggak, gitu... 
Iya mbak,emm hla terus tahapan konselingnya itu 
seperti apa mbak? 
Tahapannya itu pertama ada assesment awal dulu, 
dipetakan, ada permasalahannya apa, kalau sudah 
tau baru bisa mencari kira-kira terapi apa yang 
cocok atau pakai konseling apa yang cocok. 
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Apakah ada pendekatan khusus untuk para 
odapus mbak? 
Kita harus bener-bener ini ya mbak ya... eee gini 
kendalanya itu karena kan setiap odapus berbeda, 
ada beberapa yang sensitif sekali dengan orang 
baru, jadi kan harus pelan-pelan. Kita harus 
menanyakan bagaimana kabarnya, bagaimana 
perasaannya, jadi semua tentang dirinya dulu 
ditanyakan. Nah itu caranya pendekatan dengan 
para odapus mbak. Tapi biasanya odapus itu suka 
cerita. 
Terus gambaran emosi para odapus itu seperti apa 
mbak?  
Nah itu tergantung yang sudah bisa menerima apa 
belum, tergantung itunya dulu kan. Kalau yang 
belum bisa menerima itu kan biasanya awal-awal 
ada fase fase penolakan, habis fase penolakan 
biasanya mereka bergaming, ya udahlah gak papa 
aku sakit tapi aku begini begini. Nah habis itu 
biasanya tu kalau misalkan ini dia juga belum 
bisa menerima kan biasanya ada yang sampai 
mengalami depresi, cemas, ataupun ya kalau yang 
ringan-ringan paling kan stress ya, tapi kalau 
stress itu kan wajar ya, semua orang  bisa 
mengalami stress gitu ya... Kalau ini kan mungkin 
stress nya sampai stress berat gitu. Nah kalaupun 
yang bisa menerima mbak bisa lihat sendiri kan 
mereka bisa enjoy, bisa happy walaupun dengan 
lupusnya gitu hlo. Jadi emosinya ini tergantung 
dari mereka ini bisa menerima kah atau tidak bisa. 
Kalau yang bisa nerima ya happy aja enjoy aja, 
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kalau ada masalah ya bisa nerima.  
Terus mbak kalau gambaran kondisi emosional 
penderita lupus dari sebelum sama sesudah 
konseling itu seperti apa mbak? 
 Kalau sebelum ya... biasanya tu datang kan 
karena ada keluhan, misal eee kita ini dulu ya 
assesment dulu itu ya mbak ya tadi ya... Adakah 
stressnya, atau cemas, atau depresinya. Ya nanti 
kalau misalkan sudah ya kita lakukan konseling 
atau mungkin terapi. Nah... konseling atau terapi 
ini nanti eee biasanya berpengaruh mbak, itu 
mungkin yang awalnya tertutup jadi terbuka. Itu 
kan kebanyakan aku pakainya konseling 
kelompok, jadi bisa saling diskusi antar 
kelompok, keluhannya apa nanti dari sesama 
odapus itu memberi masukan, jadi saat memberi 
masukan itu kan ooo ternyata ada perasaan oo 
ternyata apa yg dirasakan dia sama aku tu sama, 
oh saya tidak sendiri gitu. Nah dari situ kan dia 
nanti mulai terbuka sama orang lain dan ada 
perasaan tidak sendiri itu tadi ya gituu. 
Terus apakah perbedaan tingkat keparahan sakit 
odapus itu berpengaruh dalam hal emosinya 
mbak? 
Eee keparahannya ya, kan kalaupun ada yang 
parah ituuu... ada cerita dulu ya mbak ya bahkan 
sampai dia koma ya mbak ya, setelah bangun dari 
koma itu malah dia bersyukur gitu hlo, padahal 
itupun masih sangat parah kondisinya gitu hlo, 
bisa saja meninggal sewaktu-waktu tapi dia masih 
terus bersyukur. Ooo ternyata aku masih bangun, 
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aku masih bisa melihat orang-orang yang aku 
sayang gitu hlo, oo masih nambah hari lagi oo... 
Jadi dia tu menghitung hari, tapi dalam 
menghitung harinya itu dia bersyukur karena dia 
masih diberi kesempatan hidup gitu. Tapi pun ada 
juga odapus yang semisal emosinya kurang bisa 
mengendalikan emosi malah kondisinya 
memburuk gitu. Jadi disini itu bukan tingkat 
keparahan sakitnya yang akan mempengaruhi 
emosi, tapi emosi yang akan mempengaruhi 
sakitnya, biasanya kalau lupus itu seperti itu. 
Emosi disini emosi negatif ya mbak ya, kan disini 
emosi itu ada dua positif dan negatif. 
Heem iya mbak. Kalau dampak dari penyakit 
lupus bagi para odapus itu apa saja mbak? 
Kalau dari psikologisnya itu mungkin ada ini 
mbak... kalau dari penelitian saya kan ada stress 
cemas depresi, nah kalau depresi itu kan dari 
rumah sakit Hasan Sadikin itu juga udah pernah 
ada penelitian itu sekitar 30% sampai 40% nya itu 
mengalami depresi, di penelitian saya pun juga 
gak jauh beda ya sekitaran itu. Kemudian kalau 
cemas itu agak lebih tinggi ya 70%, biasanya 
nanti kalau saya kambuh lagi gimana, dan 
biasanya juga tentang anak-anaknya gitu, 
kecemasan mengenai anak dan masa depan 
biasanya. Terus kalau stress nya itu biasanya sih 
stressnya ringan, kalau yang berat ya ada tapi gak 
banyak. Ringannya itu karena ya mungkin 
kehidupan sehari-hari pasti ada masalah ya ada 
disitu stressnya.  
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Ada kendala nggak mbak selama nanganin para 
odapus ini? 
Alhamdulillah belum ada 
Belum ada ya mbak ya... Makasih banyak nggih 
mbak sudah berkenan meluangkan waktunya 
Iya dek sama-sama 
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